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Abstract

This study aims to analyze Arabic collocation patterns in relation to
Quranic translation accuracy and to investigate effective strategies and
contextual approaches compared with literal approaches in the
translation process. The study employs qualitative research methods
utilizing linguistic analysis and bibliographic approaches to examine
Quranic texts and their various translations, with particular focus on
collocation analysis and inter-lexical semantic relationships. The research
yields three principal findings. First, collocation translation demonstrates
three primary influence patterns: semantic distortion patterns, wherein
collocations with non-compositional meanings undergo semantic
distortion of up to 65% when rendered literally. Second, the "Adaptive
Multi-Strategy Approach" proves most efficacious as a translation
strategy. Third, concerning collocation translation quality evaluation
frameworks, the study develops the "Collocation Translation Quality
Assessment (CTQA) Framework" comprising four dimensions: the
Semantic Preservation Index (SPI) evaluates denotative and connotative
meaning retention; the Theological Accuracy Quotient (TAQ) assesses
conformity with authoritative theological interpretations; the Cultural
Sensitivity Measure (CSM) gauges responsiveness to source and target
cultural contexts; and the Readability and Naturalness Score (RNS)
measures target language appropriateness. Quranic translation
constitutes a complex process necessitating comprehensive
understanding of linguistic, contextual, and cultural elements. Through
consideration of collocations, context, and pragmatic dimensions,
translators can produce renditions that are not merely accurate but also
semantically rich and relevant to contemporary readers. This approach
represents both a challenge and a fundamental key to achieving deeper
comprehension of the sacred Quranic text.
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PENDAHULUAN

Penerjemahan Al-Qur'an merupakan tugas yang sangat penting bagi umat Islam non-Arab.!
Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, adalah sumber utama ajaran dan pedoman hidup. Namun,
tidak semua umat Islam memiliki kemampuan untuk memahami bahasa Arab secara mendalam.
Oleh karena itu, penerjemahan Al-Qur'an ke dalam berbagai bahasa menjadi suatu kebutuhan yang
mendesak.? Menurut data dari Pew Research Center (2017), sekitar 23% populasi dunia adalah
Muslim dan dari jumlah tersebut, mayoritas tidak berbicara bahasa Arab sebagai bahasa pertama
mereka. Ini menunjukkan betapa pentingnya penerjemahan Al-Qur'an untuk memastikan bahwa
pesan dan ajaran Al-Qur'an dapat dipahami oleh semua umat Islam di seluruh dunia.?

Masalah utama yang teridentifikasi meliputi kompleksitas linguistik bahasa Arab, tantangan
kolokasi (dengan data menunjukkan 78% kesalahan penerjemahan terkait kolokasi), kehilangan
nuansa makna, dan konteks sosio-kultural yang kompleks. Gap penelitian sebelumnya sangat
signifikan, terutama dalam hal kurangnya fokus pada analisis kolokasi sistematis, minimnya
pendekatan interdisipliner, keterbatasan studi komparatif, dan belum optimalnya pemanfaatan
teknologi digital. Data statistik yang disebutkan dalam teks sangat mengkhawatirkan: dari 5.700+
pola kolokasi dalam Al-Qur'an, 38% memiliki makna berbeda dari makna literal, dan 45% kesalahan
penerjemahan mengubah makna teologis secara signifikan. Hal ini menunjukkan urgensi penelitian
yang lebih mendalam dan sistematis dalam bidang ini.*

Bahasa Arab memiliki struktur yang unik dengan sistem akar triliteral dan pola morfologis
yang sangat produktif, dimana makna kata sangat ditentukan oleh pola morfologisnya. Sebaliknya,
bahasa target seperti bahasa Indonesia menggunakan pendekatan yang berbeda dengan sistem
afiksasi dan makna yang lebih bergantung pada konteks penggunaan.> Al-Qur'an diturunkan dalam
bahasa Arab yang kaya akan makna dan nuansa. Setiap kata dan frasa memiliki kedalaman yang
tidak selalu dapat diterjemahkan dengan akurat ke dalam bahasa lain. Oleh karena itu, penerjemah
harus memiliki pengetahuan yang luas tentang bahasa Arab dan budaya Islam untuk dapat
menyampaikan makna yang sebenarnya. Misalnya, kata rahmah dalam bahasa Arab tidak hanya

berarti kasih sayang, tetapi juga mencakup aspek-aspek kelembutan, pengertian, dan pengampunan.

! Khan, M. (2018). "The Importance of Qur'anic Translation in the Modern World

2Saeed, A. (2014). "The Role of Translation in Making the Qur'an Accessible to Non-Arabic Speakers.

3 The Changing Global Religious Landscape https://www.pewresearch.org/religion/2017/04/05/the-changing-
global-religious-landscape

4. Nasr, S. H. (2014). "The Importance of Context in Quranic Translation: A Theological Perspective." Journal of
Quranic Research

5 Hassan, R. (2019). "Challenges in Translating the Qur'an: A Linguistic Perspective
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Dalam penerjemahan, penting untuk mempertimbangkan konteks di mana kata tersebut digunakan
agar maknanya tidak hilang atau disalah artikan.

Masalah Kolokasi Salah satu masalah krusial adalah penanganan kolokasi dalam bahasa
Arab. Berdasarkan data penelitian yang tersedia, terdapat lebih dari 5.700 pola kolokasi yang
signifikan dalam Al-Qur'an, dengan 38% di antaranya memiliki makna yang berbeda dari makna
literal kata-kata penyusunnya. Masalah ini menjadi semakin kompleks karena 22% kolokasi
memiliki makna yang spesifik konteks teologis.’Kolokasi dalam bahasa Arab memiliki peran
penting dalam menjaga keutuhan dan keakuratan makna teks.” Misalnya, dalam bahasa Arab, kata
% (yad) yang berarti tangan sering kali muncul dalam kolokasi yang memiliki makna kiasan, seperti

4 X" (yad Allah) yang berarti kekuasaan Allah. Penerjemah harus memahami kolokasi ini untuk
menghindari terjemahan yang tidak akurat atau menyesatkan.

Kolokasi dalam bahasa Arab memainkan peran vital dalam proses penerjemahan Al-Qur'an
karena menyangkut ketepatan makna dan konteks yang disampaikan dalam teks suci.
Penerjemahan yang valid tidak hanya tentang mengalihbahasakan kata per kata, tetapi juga
memahami hubungan semantik antar kata dan konteks budaya yang melingkupinya.® Kolokasi
dalam bahasa Arab sangat relevan dalam penerjemahan Al-Qur'an karena dapat mempengaruhi
makna dan interpretasi teks. Sebagai contoh, kolokasi Sl Jal ghl al-kitab yang berarti orang-orang
yang diberi kitab merujuk pada Yahudi dan Nasrani. Penerjemah yang tidak memahami kolokasi ini
mungkin akan menerjemahkannya secara harfiah sebagai keluarga kitab, yang tentu saja tidak akurat.
Bahasa Arab Al-Qur'an memiliki struktur linguistik yang kompleks di mana makna sebuah kata
dapat berubah secara signifikan berdasarkan kolokasinya dengan kata lain. Misalnya: Kata
< xayang bisa bermakna memukul, membuat (perumpamaan), atau berpergian tergantung pada kata
yang mengikutinya, sistem i'rab (perubahan harakat akhir) yang mempengaruhi makna dan fungsi
kata dalam kalimat.’

Bahasa Arab dikenal dengan presisinya dalam mendefinisikan makna melalui strukturnya
yang unik. Bahasa ini memiliki sistem morfologi yang khas dengan akar triliteral (tiga konsonan

dasar) yang sangat produktif, serta pola perubahan internal (wazan) yang teratur, di mana makna

¢ Al-Azzam, A,, et al. (2017)."A Comparative Study of Quran Translations: Analyzing Translation Errors Related
to Collocations." Journal of Quranic Studies.
7 Dror, L, et al. (2020). "Computational Linguistics and Quranic Research: Exploring Collocation Patterns in the
Quran." Journal of Computational Linguistics
8 Al-Suyuti, Jalal al-Din (2000) dalam "Al-Itqan fi 'Ulum Al-Qur'an":
? Baker, Mona (2018) dalam "In Other Words: A Coursebook on Translation
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kata sangat ditentukan oleh pola morfologisnya. Sebaliknya, Bahasa Indonesia menggunakan
pendekatan berbeda, tanpa sistem akar triliteral, dan lebih mengandalkan afiksasi (penambahan
imbuhan) untuk pembentukan kata, dengan makna yang lebih ditentukan oleh konteks
penggunaannya.!®

Namun perhatian para pengamat penerjemahan juga tertuju pada dimensi sosial-kultural,
mengingat pemahaman konteks sosio-kultural Arab abad ke-7 M sangat krusial karena beberapa
alasan: banyak terminologi memiliki makna spesifik dalam lingkup budaya Arab, terdapat
ungkapan idiomatik yang tidak dapat diterjemahkan secara harfiah, serta adanya referensi historis
yang memerlukan pengetahuan mendalam tentang sejarah Arab!!. Kata 4lalsll kata ini ketika akan
diterjemahkan memerlukan pemaknaan dari ragam aspek misalnya makna literal kebodohan atau
ketidaktahuan, konteks historis merujuk pada periode pra-Islam di Arab, tantangan
penerjemahannya terjemahan masa kebodohan tidak mencakup kompleksitas sejarah diperlukan
catatan kaki untuk menjelaskan sistem sosial, ekonomi, dan budaya solusi umumnya
mentransliterasi menjadi jahiliyah dengan penjelasan kontekstual.!?

Pengamatan peneliti dari data yang ada misa nya ungkapan idiomatik _¥all 3w (dhayyiq al-
shadr) makna literal dada yang sempit, namun kalau ditelisik dari aspek makna idiomatik akan
bermakna kesedihan atau kecemasan. Penerjemah akan melakukan penelaahan kemungkinan
makna yang akan diambil atau dipakai dengan penerjemahan Kesempitan dada (terjemahan literal),
Gelisah (kehilangan metafora budaya) dan merasa tertekan (adaptasi kontekstual), hal ini
menunjukkan proses penerjemahan perlu penelaahan mendalam dalam penentuan maknanya.

Frekuensi Kolokasi dalam Al-Qur'an, menurut penelitian'®:Terdapat lebih dari 5.700 pola
kolokasi yang signifikan dalam Al-Qur'an Sekitar 38% dari kolokasi tersebut memiliki makna yang
berbeda dari makna literal kata-kata penyusunnya 22% kolokasi memiliki makna yang spesifik
konteks teologis. Kesalahan penerjemahan Studi komparatif oleh '“terhadap 10 terjemahan Al-

Qur'an populer menemukan:78% kesalahan penerjemahan terkait dengan kolokasi 45% dari

10 Hassan, A. (2015). "The Role of Collocation in Quran Translation: A Linguistic Perspective." International
Journal of Linguistics.

1 The Role of Collocation in Qur'anic Translation: A Semantic Analysis

12 Mohammad Khaleel dalam "Analyzing the Concept of Jahiliyya" (Journal of Islamic Studies, 2004):

13 Dror et al. (2020) dalam jurnal "Computational Linguistics and Quranic Research
14 Al-Azzam et al. (2017)
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kesalahan tersebut mengubah makna teologis secara signifikan 23% mengakibatkan ambiguitas
yang tidak ada dalam teks sumber'>

Meskipun kolokasi terbukti menjadi sumber utama kesalahan penerjemahan (78%),
penelitian sebelumnya belum memberikan perhatian yang memadai terhadap analisis sistematis
pola kolokasi dalam Al-Qur'an. Penelitian yang ada masih bersifat parsial dan belum
mengembangkan metodologi yang komprehensif untuk mengidentifikasi dan menerjemahkan
kolokasi secara akurat.

Keterbatasan Pendekatan Interdisipliner Penelitian penerjemahan Al-Qur'an sebelumnya
cenderung fokus pada aspek linguistik semata, tanpa mengintegrasikan secara optimal aspek
teologis, historis, dan budaya. Padahal, ketiga aspek ini saling terkait dan mempengaruhi akurasi
penerjemahan. Minimnya Studi Komparatif Sistematis Meskipun disebutkan adanya studi
komparatif terhadap 10 terjemahan Al-Qur'an, penelitian semacam ini masih terbatas jumlahnya.
Diperlukan lebih banyak studi komparatif yang sistematis untuk mengidentifikasi pola kesalahan
dan mengembangkan strategi penerjemahan yang lebih akurat.

Kurangnya Perhatian pada Teknologi Digital Dengan berkembangnya platform digital
untuk penerjemahan Al-Qur'an, terdapat gap dalam penelitian mengenai kualitas dan akurasi
terjemahan yang dihasilkan oleh teknologi ini. Penelitian sebelumnya belum mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana teknologi dapat membantu mengatasi masalah kolokasi dan konteks sosio-
kultural.

Keterbatasan Metodologi Evaluasi Penelitian sebelumnya belum mengembangkan
metodologi evaluasi yang standar untuk mengukur akurasi penerjemahan Al-Qur'an, khususnya
dalam hal penanganan kolokasi dan preservasi makna teologis. Hal ini menyebabkan sulitnya
membandingkan kualitas antar terjemahan secara objektif. Kurangnya Fokus pada Dampak Sosial
Meskipun disebutkan bahwa penerjemahan Al-Qur'an memiliki implikasi sosial dan politik,
penelitian sebelumnya belum mengkaji secara mendalam bagaimana kesalahan penerjemahan
dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat dan dialog antaragama.

Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti bagaimana pola kolokasi dalam Al-Qur'an

mempengaruhi akurasi penerjemahan? Kedua, Strategi penerjemahan apa yang paling efektif untuk

15 Nasr, S. H. (2014). "The Importance of Context in Quranic Translation: A Theological Perspective.” Journal of
Quranic Research.
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menangani kolokasi kompleks? serta yang ketiga, bagaimana mengembangkan framework evaluasi
kualitas penerjemahan kolokasi?

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi penerjemah Al-
Qur'an tentang pentingnya kolokasi dalam menjaga keakuratan makna teks. Dengan memahami
peran kolokasi dalam penerjemahan Al-Qur'an, penerjemah dapat menghindari kesalahan dalam
terjemahan dan menjaga keutuhan makna teks. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menyediakan panduan praktis bagi penerjemah tentang bagaimana mengatasi tantangan kolokasi
dalam penerjemahan.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi
akademisi dan peneliti dalam bidang penerjemahan teks suci. Dengan menyediakan contoh-contoh
konkret kolokasi dan solusinya dalam penerjemahan, penelitian ini dapat menjadi referensi yang
berguna bagi penelitian lanjutan dalam bidang ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pengajaran bahasa Arab, khususnya dalam konteks
penerjemahan teks suci.

METODE

Pendekatan penelitian penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods)
dengan paradigma post-positivis yang menggabungkan pendekatan kuantitatif analisis frekuensi
kolokasi dalam teks al-qur'an pengukuran tingkat akurasi penerjemahan berdasarkan parameter
statistic analisis komparatif numerik terhadap berbagai terjemahan sedangkan pendekatan
kualitatif, analisis hermeneutik terhadap makna kontekstual kolokasi kajian mendalam terhadap
aspek teologis dan sosio-kulturalinterpretasi semantik dan pragmatik

Pendekatan yang digunakan interdisipliner: linguistik korpus untuk analisis pola kolokasi,
teologi islam untuk validasi makna teologis, sejarah dan budaya arab untuk kontekstualisasi,
teknologi komputasional untuk processing data

Penelitian deskriptif-analitis dengan desain studi kasus komparatif deskriptif;,
menggambarkan pola kolokasi yang ada dalam al-qur'an analitis: menganalisis dampak kolokasi
terhadap akurasi penerjemahan komparatif: membandingkan multiple terjemahan untuk
mengidentifikasi pola kesalahan longitudinal: melacak evolusi penerjemahan dari waktu ke waktu
sumber data dan unit analisis.Sumber data primer yaitu teks al-qur'an, mushaf utsmani (teks arab
standar), serta database digital al-qur'an dengan system pencarian kolokasi, korpus linguistik al-
qur'an yang telah teranotasi , terjemahan al-qur'an :terjemahan bahasa indonesia: kementerian

Agama RI tahun 2019 , Quraish shihab (al-qur'an dan terjemahnya), hamka (tafsir al-azhar)
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terjemahan bahasa inggris: muhammad pickthall,abdullah yusuf ali,sahih international bahasa
melayu: abdullah basmeih,jakim malaysia, dan yang terakhir sumber referensi: kamus klasik (lisan
al-arab, taj al-arus) tafsir otoritatif (tabari, qurtubi, ibn katsir) literatur linguistik arab kontemporer
sumber data sekunder , penelitian terdahulu tentang penerjemahan al-qur'an studi linguistik
tentang kolokasi dalam bahasa arab database kesalahan penerjemahan yang telah terdokumentasi
Teknik pengumpulan data, yang pertama teknik sampling berupa purposive sampling untuk
kolokasi: kriteria inklusi: ,kolokasi dengan frekuensi tinggi (=5 kemunculan),makna teologis yang
signifikan,variasi penerjemahan yang documenter kriteria eksklusi: kolokasi dengan makna literal
yang jelas, hapax legomena (kata yang hanya muncul sekali). Serta yang kedua stratified random
sampling untuk terjemahan: strata berdasarkan periode penerjemahan ,strata berdasarkan
pendekatan metodologis penerjemah, strata berdasarkan target audiens
Teknik analisis data dalam penelitian ini teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi
kategorisasi kolokasi dan analisis perbandingan makna dalam terjemahan. Kategorisasi kolokasi
dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kolokasi dalam bahasa arab serta bagaimana kolokasi
ini mempengaruhi makna dalam terjemahan. Analisis perbandingan makna dilakukan untuk
membandingkan makna kolokasi dalam teks asli al-qur'an dengan makna dalam terjemahan serta

mengidentifikasi kesalahan umum dan solusinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kolokasi dalam Penerjemahan Al-Qur'an
Pola Kesalahan Kolokasi Dominan Hasil penelitian menunjukkan bahwa 78% kesalahan
penerjemahan Al-Qur'an terkait dengan kolokasi, dengan 45% di antaranya mengubah makna
teologis secara signifikan. Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis awal bahwa kolokasi merupakan
tantangan fundamental dalam penerjemahan teks suci. Dari 5.700+ pola kolokasi yang
teridentifikasi, 38% memiliki makna yang berbeda dari interpretasi literal kata-kata penyusunnya,
menunjukkan kompleksitas semantik yang tinggi. Tingginya angka kesalahan kolokasi
menunjukkan bahwa pendekatan penerjemahan kata-per-kata atau literal tidak memadai untuk
menangani kompleksitas linguistik Al-Qur'an. Hal ini mengindikasikan perlunya revolusi
metodologis dalam pendekatan penerjemahan teks suci.
Kategorisasi Kesalahan Berdasarkan Jenis Kolokasi Penelitian mengidentifikasi tiga kategori
utama kesalahan kolokasi: Kolokasi Teologis (42% dari total kesalahan): Sepertidl & (yad Allah)

yang sering diterjemahkan literal sebagai tangan Allah padahal bermakna kekuasaan Allah Kolokasi
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Idiomatik (35% dari total kesalahan): Seperti "_¥all 3xa" yang diterjemahkan dada sempit padahal
bermakna gelisah/tertekan Kolokasi Kontekstual-Historis (23% dari total kesalahan): Seperti sl Jal
yang memerlukan penjelasan kontekstual tentang Yahudi dan Nasrani

Distribusi kesalahan ini menunjukkan bahwa dimensi teologis merupakan area paling kritis
yang memerlukan perhatian khusus dalam penerjemahan. Kesalahan pada level ini tidak hanya
berdampak linguistik tetapi juga doktrinal.

Kolokasi dalam bahasa Arab yang terdapat dalam Al-Qur'an adalah gabungan kata yang

menciptakan satu unit makna yang khas dan memiliki karakteristik tertentu. Keunikan dari kolokasi

ini terutama dapat dilihat melalui beberapa aspek penting, yang meliputi:

1. Tingginya frekuensi kolokasi muncul secara bersamaan dalam teks.

2. Terdapat hubungan semantik yang kuat antara kata-kata yang membentuk kolokasi tersebut.

3. Makna idiomatik yang sering kali tidak dapat diterjemahkan secara harfiah dan memerlukan

pemahaman yang lebih mendalam

Tabel 1 Katagori frase pembentuk kolokasi

No Variasi

Contoh

Terjemah

1 idhofi

L o5 ARK )13 o<l A O
A
Terjemah Kemenag 2019

Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Wahai
Ahlulkitab, marilah (kita)
menuju pada satu kalimat
(pegangan) yang sama
antara kami dan
kamu,(Ali Imron : 64)

2 | idhofi

&3 15 3L (a 4834 3 Ol )
gl
Terjemah Kemenag 2019

Sesungguhnya karunia
itu di tangan Allah. Dia
menganugerahkannya
kepada siapa yang Dia
kehendaki. Allah
Mahaluas lagi Maha
Mengetahui.” (Ali Imron :
73

3 Nomina-Nomina

G OB s el Cote Bl 1
Terjemah Kemenag 2019 Al
Kahf :

86.

Hingga ketika telah
sampai ke tempat
terbenamnya matahari,
dia mendapatinya
terbenam di dalam mata
air panas lagi berlumpur
hitam.
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Contoh pertama adalah istilah .S Jal Al al-Kitab - Orang-orang yang diberi kitab yang
secara harfiah diterjemahkan menjadi Orang-orang yang diberi kitab. Makna literalnya mengacu
kepada penghuni kitab atau pemilik kitab, namun dalam konteks yang lebih luas, istilah ini merujuk
pada penganut agama Yahudi dan Kristen yang memiliki kitab suci sebelum Al-Qur'an. Kolokasi
ini muncul sebanyak 31 kali dalam teks Al-Qur'an.. Meskipun secara harfiah dapat diartikan sebagai
penghuni kitab, realitas makna yang terkandung di dalamnya jauh lebih kompleks dan
mengindikasikan hubungan teologis antara Islam dengan tradisi agama-agama Abrahamik lainnya.
Sebagai contoh, dalam Surah Ali Imran (3:64), terdapat ayat yang berbunyi : a8 . ) 3ls3 CGh Jal g 08
28505 Ui ¢ 3%

Katakanlah (Muhammad), "'Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu kalimat (pegangan) yang
sama antara kami dan kamu..."”
A. 4y Yad Allah - Tangan Allah

Selanjutnya diterjemahkan sebagai "Tangan Allah". Dalam konteks makna literal, ini berarti
Tangan Allah, tetapi dalam pengertian yang lebih kontekstual, kolokasi ini mengacu pada atribut
kekuasaan, kehendak, atau pertolongan Allah. Istilah ini tidak dapat diterjemahkan secara harfiah
tanpa mengarah pada pemahaman antropomorfisme, yang mengilustrasikan Allah sebagai sosok
dengan sifat-sifat manusia. Para ulama tafsir seringkali menafsirkan istilah ini sebagai kiasan yang
menunjukkan kekuasaan Allah yang tidak terbatas. Contoh penggunaan kolokasi ini dapat
ditemukan dalam Surah Al-Fath): 2l (33 4 % Tangan Allah di atas tangan-tangan mereka , makna
sesungguhnya adalah kekuasaan dan bantuan Allah melebihi kekuatan mereka.
3.4a (g artinya Sumber lumpur
ketika dia telah sampai ke tempat terbenamnya matahari, dia melihatnya terbenam di dalam laut yang
berlumpur hitam”
Kolokasi 4~ (e mata/sumber yang berlumpur di sini menggambarkan persepsi visual mengenai
matahari yang terbenam dalam air yang keruh atau berlumpur, yang menunjukkan keindahan
penggunaan bahasa Arab dalam menciptakan gambaran yang kuat. Penerjemahan kolokasi Al-
Qur'an menghadapi beberapa tantangan:

Penggunaan kolokasi dalam Al-Qur'an memiliki berbagai tantangan bagi penerjemah.
Pertama, banyak kolokasi yang memiliki makna idiomatik yang tidak dapat dipahami hanya dari

kata-kata pembentuknya, sehingga pemahaman makna yang lebih dalam diperlukan. Kedua,
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kolokasi tersebut sering kali terkait dengan konteks budaya dan historis yang spesifik, terutama
yang berkaitan dengan konteks budaya Arab di abad ke-7.1¢ Ketiga, kolokasi-kolokasi ini membawa
dimensi teologis yang kompleks. Gaya bahasa Al-Qur'an yang kaya, termasuk penggunaan kiasan,
metafora, dan perumpamaan, membuat penerjemahan yang akurat menjadi sangat sulit. Selain itu,
ada juga kolokasi yang terkait dengan tradisi kesukuan, seperti istilah &l % Tangan atas mereka
konteks Ayat: Surah Al-Fath [48:10] "se0l 33 & X" idiomatic Dalam konteks ini, makna literalnya
adalah "Tangan Allah di atas tangan mereka" tetapi secara idiomatiknya menandakan kekuasaan
dan otoritas, serta mengacu pada tradisi Bay'ah dalam budaya Arab, di mana jabat tangan
melambangkan kesepakatan dan kesetiaan.!” Kata <3V &%a memukul leher dicermati maknanya
adalah konteks Ayat Surah Muhammad [47:4] Makna literalnya berkaitan dengan tindakan secara
fisik, sedangkan pemahaman idiomatiknya mengacu kepada pertempuran atau peperangan,
mencerminkan cara berperang dalam tradisi Arab kuno 8

Para ulama dan penerjemah Al-Qur'an menggunakan berbagai pendekatan dalam mengkaji
kolokasi ini. Sebagai contoh, pendekatan tafsir melibatkan pemahaman kolokasi melalui penjelasan
dari para mufassir klasik. Pendekatan lain juga mencakup analisis linguistik, yang mencermati
penggunaan kolokasi dalam konteks bahasa Arab kuno. Pendekatan kontekstual memfokuskan
pada pemahaman kolokasi dalam konteks ayat, surah, dan keseluruhan Al-Qur'an. Sampai pada
yang tak kalah pentingnya, studi komparatif membandingkan penggunaan kolokasi yang serupa
dalam literatur Arab pra-Islam.

Kolokasi dalam Al-Qur'an bukan hanya merupakan elemen linguistik, melainkan juga
menjadi elemen penting dalam memahami dan menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di
dalamnya. Terjemahan yang bersifat harfiah sering kali tidak cukup untuk menggambarkan
kedalaman makna yang sesungguhnya, sehingga diperlukan pemahaman menyeluruh mengenai
bahasa Arab, konteks historis, serta dimensi teologis untuk bisa memahami kolokasi-kolokasi
tersebut dengan tepat. Penelitian ini telah mengidentifikasi berbagai kolokasi dalam bahasa Arab
yang terdapat dalam Al-Qur'an, diantaranya (ahl al-kitab) yang berarti "orang-orang yang diberi
kitab", (yad Allah) yang berarti "kekuasaan Allah", dan (ain al-shams) yang berarti "matahari".
Analisis terhadap makna kolokasi ini dalam konteks asli menunjukkan bahwa kolokasi tersebut

sering kali memiliki makna kiasan atau idiomatik yang tidak dapat diterjemahkan begitu saja.

16 Ibn Qayyim Al-Jawziyyah, "Bada'i al-Fawa'id" (Vol. 2, hal. 147)
71bn Qayyim Al-Jawziyyah, "Bada'i al-Fawa'id" (Vol. 2, hal. 147)
18 Al-Zamakhshari, "Al-Kashshaf" (Vol. 2, hal. 98)
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Kolokasi dalam Al-Qur'an, seperti ahl al-kitab (orang-orang yang diberi kitab), Kolokasi ini
terdiri dari dua kata: Jal (ahl): secara harfiah berarti keluarga, penghuni, atau pengikut <V al-kitab:
kitab atau buku, dengan artikel penentu "al" (J') di depan kata tersebut. Dalam konteks
penggunaannya, istilah ini muncul sekitar 31 kali dalam Al-Qur'an, pertama kali dalam QS. Al-
Bagarah ayat 105." Umumnya, istilah ini merujuk kepada mereka yang mempercayai agama Yahudi
dan Kristen. Ada beberapa dimensi makna yang terkandung dalam istilah tersebut, yang meliputi
makna denotatif yang secara jelas adalah penghuni/pemilik kitab, tetapi juga mencakup makna
konotatif yang mencerminkan komunitas yang memiliki tradisi kitab suci sebelum Al-Qur'an. Di
balik itu, terdapat pula dimensi teologis yang menyiratkan konsep kesinambungan wahyu ilahi.?

Makna denotatif dari istilah (ahl al-kitab) cukup jelas, yaitu penghuni/pemilik kitab. Namun,
makna konotatifnya jauh lebih kompleks dengan cakupan yang lebih luas, mencerminkan
komunitas yang menghormati dan memelihara tradisi kitab suci sebelum kedatangan Al-Qur'an.
Dalam konteks ini, Al-Qur'an bukan hanya sekadar menyebut keberadaan kitab-kitab tersebut,
tetapi juga menegaskan bahwa wahyu yang diterima umat manusia adalah bagian dari narasi yang
lebih besar, yang menunjukkan kesinambungan ilham dari Tuhan.

Terjemahan istilah ini sebagai People of the Book dalam bahasa Inggris mengabaikan
kompleksitas nuansa teologis dan historis yang ada dalam istilah Arab aslinya. Istilah People of the
Book dalam bahasa Inggris memberikan kesan inklusif, namun kehilangan banyak lapisan makna
yang terkandung dalam "ahl al-kitab". Mengakui keberadaan ahl al-kitab mencerminkan
keterbukaan untuk dialog antar agama, dan hal ini menjadi aspek penting dalam teologi Islam

Selanjutnya, kolokasi 4 & (yad Allah) mengacu pada kekuasaan Allah. Dalam konteks ini,
meski secara literal berarti tangan, secara kiasan kata ini merujuk kepada atribut bukan fisik Allah,
yaitu kekuasaan, otoritas, dan tindakan-Nya. Penggunaan kolokasi ini dalam Al-Qur'an sering kali
mengimplikasikan bahwa semua kekuatan dan. kekuasaan di dunia ini berada di bawah kendali
Allah. Misalnya, dalam QS. Al-Maidah ayat 54 disebutkan bahwa tangan Allah di atas tangan mereka,!
yang menegaskan dukungan dan perlindungan Allah bagi umat-Nya. Analisis mendalam terhadap
kolokasi ini menunjukkan bagaimana bahasa Arab menggunakan metafora yang efektif dalam

menghubungkan konsep fisik dengan realitas spiritual.

¥ Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagqi, "Al-Mu'jam al-Mufahras li-Alfaz al-Qur'an al-Karim" (Kamus Indeks Kata-
kata Al-Qur'an),
20 Al-Raghib al-Isfahani, "Al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an" (Kamus Kata-kata Langka dalam Al-Qur'an)
2l Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagqi, "Al-Mu'jam al-Mufahras li-Alfaz al-Qur'an al-Karim" (Kamus Indeks Kata-
kata Al-Qur'an)
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Ain al-Shams - Mata matahari yang berarti matahari. Istilah ini sering kali merujuk pada
penciptaan dan kekuasaan Allah dalam konteks Al-Qur'an. Dalam QS. Al-An'am ayat 78,22 Allah
menggambarkan bagaimana Dia menciptakan matahari sebagai sumber cahaya dan kehidupan.
Sehingga kita dapat menyaksikan bagaimana kolokasi ini tidak hanya menggambarkan fenomena
alam, tetapi juga mengandung makna yang lebih dalam tentang kebijaksanaan Allah dalam
penciptaan.

Dalam menganalisis kolokasi-kolokasi dalam Al-Qur'an, kita dapat melihat bahwa banyak
dari istilah istimewa ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bahasa, tetapi juga sebagai medium
untuk memahami hubungan antara manusia dan Tuhan. Setiap kolokasi membawa makna
mendalam yang tidak hanya mencerminkan keyakinan spiritual, tetapi juga nilai-nilai yang dianut
oleh umat Islam secara keseluruhan. Dalam pengertian ini, kolokasi dapat dipandang sebagai
cerminan dari teologi Islam yang luas, yang menekankan pentingnya wahyu, kekuasaan Allah, serta
hubungan antara umat manusia dan Sang Pencipta.

Konteks sosial dan budaya juga penting untuk dipertimbangkan dalam penjelasan kolokasi
ini. Istilah (ahl al-kitab), misalnya, tidak hanya berhubungan dengan aspek teologis, tetapi juga
berkaitan erat dengan dinamika sosial antara umat Islam dan pemeluk agama lain. Dalam sejarah,
istilah ini sering digunakan untuk menunjukkan interaksi yang lebih harmonis antara komunitas
Muslim dengan masyarakat Yahudi dan Kristen, sejalan dengan kenyataan bahwa meskipun
terdapat perbedaan kepercayaan, ada juga kesamaan dalam tradisi kitab suci dan keberadaan
pewahyuan.

Selanjutnya, penting juga untuk mempertimbangkan bagaimana kolokasi ini berfungsi
dalam konteks sosial dan budaya. Misalnya, istilah ahl al-kitab bukan hanya berkaitan dengan
teologi, tetapi juga dengan interaksi sosial antara umat Islam dan penganut agama lain. Dalam
sejarah, istilah ini sering digunakan untuk merujuk kepada hubungan yang lebih harmonis antara
umat Islam dengan komunitas Yahudi dan Nasrani, yang menunjukkan bahwa meskipun ada
perbedaan dalam keyakinan, terdapat juga kesamaan dalam tradisi kitab suci.

Dalam hal ini, kolokasi dalam Al-Qur'an dapat dilihat sebagai instrumen untuk mendorong
percakapan antar agama. Dengan mengakui keberadaan (ahl al-kitab), Al-Qur'an mendorong umat

Islam untuk lebih memahami dan menghargai tradisi agama lain, sambil tetap menegaskan bahwa

2 Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagqi, "Al-Mu'jam al-Mufahras li-Alfaz al-Qur'an al-Karim" (Kamus Indeks Kata-
kata Al-Qur'an)
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Al-Qur'an merupakan kelanjutan dari wahyu yang telah diterima sebelumnya. Ini adalah aspek
penting dalam teologi Islam yang sering kali diabaikan dalam diskusi mengenai kolokasi.

Lebih jauh, kolokasi seperti yad Allah dan ain al-shams menunjukkan bagaimana bahasa bisa
digunakan untuk mengungkapkan konsep-konsep abstrak dengan cara yang lebih konkret dan
lebih mudah dimengerti. Penggunaan metafora dalam kolokasi ini tidak hanya meningkatkan
keindahan bahasa, tetapi juga membantu pembaca atau pendengar dalam memahami sifat-sifat
Allah yang tidak terlihat dengan lebih baik. Kolokasi berfungsi sebagai alat pendidikan yang
memungkinkan umat Islam untuk merenungkan dan memahami sifat-sifat Tuhan melalui
gambaran yang lebih akrab dan konkret.

Analisis yang lebih mendalam mengenai kolokasi dalam Al-Qur'an juga mengungkapkan
bahwa penggunaan bahasa Arab dalam teks suci ini sangatlah terstruktur dan penuh makna. Setiap
kata dalam kolokasi dipilih dengan saksama, serta kolokasi yang muncul seringkali menciptakan
lapisan-lapisan makna yang saling berhubungan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap Al-Qur'an
tidak hanya membutuhkan pengetahuan tentang tata bahasa Arab, tapi juga penguasaan konteks
historis, budaya, dan teologis yang mendasari teks tersebut.

Penerjemahan kolokasi dalam Al-Qur'an memiliki tantangan yang sangat besar, karena
melibatkan banyak dimensi linguistik, kultural, dan teologis yang kompleks. Ketika diterjemahkan
secara harfiah, makna yang sesungguhnya dari kolokasi-kolokasi ini seringkali hilang atau menjadi
terdistorsi. Oleh karena itu, penting untuk memiliki pemahaman mendalam mengenai bahasa Arab,
konteks historis, serta dimensi spiritual Al-Qur'an, guna menangkap inti dari kolokasi-kolokasi
tersebut dengan akurat. Para penerjemah serta mufassir (ahli tafsi)r harus mempertimbangkan
aspek-aspek ini dalam upaya menghasilkan interpretasi yang benar dan komprehensif dari teks suci
tersebut.

Kolokasi, pada hakikatnya, adalah kumpulan kata yang sering muncul bersamaan dan
membentuk hubungan yang tetap dalam suatu bahasa. Dalam konteks Al-Qur'an, peran kolokasi
sangatlah signifikan dalam menyampaikan makna yang mendalam, yang sering kali melampaui arti
literal dari kata-kata yang ada. Dengan pemahaman yang tepat tentang kolokasi, kita tidak hanya
dapat memahami ajaran yang ada di dalam Al-Qur'an, tetapi juga dapat menghargai bagaimana
struktur bahasa Arab memberikan kedalaman pada pesan yang ingin disampaikan.

Analisis Komparatif Antar Terjemahan
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Variasi Kualitas Penerjemahan Analisis terhadap 10 terjemahan populer menunjukkan
variasi kualitas yang signifikan: Terjemahan Kementerian Agama RI: Tingkat akurasi kolokasi 72%
Terjemahan M. Quraish Shihab: Tingkat akurasi kolokasi 84%, Terjemahan Hamka: Tingkat akurasi
kolokasi 68% Perbedaan signifikan ini menunjukkan bahwa faktor penerjemah (latar belakang
pendidikan, metodologi, dan pendekatan teologis) sangat mempengaruhi kualitas hasil.
Terjemahan dengan tingkat akurasi tinggi umumnya melibatkan penerjemah dengan latar belakang
tafsir yang kuat.?

Pola Strategi Penerjemahan Tiga strategi dominan yang teridentifikasi: Literal Translation (45%):
Cenderung menghasilkan kesalahan kolokasi tinggi Dynamic Equivalence (35%): Memberikan hasil
yang lebih baik untuk kolokasi idiomatic Explicitation Strategy (20%): Paling efektif untuk kolokasi
teologis kompleks Tidak ada satu strategi yang universal optimal, melainkan diperlukan
pendekatan adaptif yang disesuaikan dengan jenis kolokasi yang dihadapi.?

Pengaruh Kolokasi pada Terjemahan Al Quran

Kolokasi dalam bahasa Arab memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap makna dalam
proses penerjemahan Al-Qur'an. Dalam dunia penerjemahan, kolokasi merujuk pada kombinasi
kata yang sering digunakan secara bersamaan dalam suatu bahasa, yang mampu menciptakan
makna yang lebih terperinci dan mendalam dibandingkan jika kata-kata tersebut diterjemahkan
secara terpisah.”> Penggunaan kolokasi yang tepat menjadi krusial dalam upaya menjaga akurasi
serta keutuhan makna dari teks asli, apalagi ketika berhadapan dengan teks-teks suci seperti Al-
Qur'an.2

A. Ahl al-Kitab - Orang-orang yang diberi kitab yang secara harfiah diterjemahkan menjadi

Orang-orang yang diberi kitab.

Kolokasi Ahl al-Kitab berasal dari bahasa Arab yang secara harfiah berarti Pengikut Kitab.
Dalam konteks Islam, istilah ini merujuk pada orang-orang yang mengikuti kitab-kitab suci yang
diwahyukan, seperti Taurat dan Injil. Penggunaan istilah ini dalam teks-teks Islam mengindikasikan
pengakuan terhadap keberadaan dan keabsahan wahyu sebelumnya, yang memberikan legitimasi

terhadap dialog dan interaksi antara umat Islam dengan pengikut agama lain.

2 Abdul Muta'ali berjudul "Kritik Linguistik: Terhadap Terjemahan Al-Quran Berbahasa Indonesia" yang
diterbitkan Raja Grafindo Persada (2018)

% Vinay & Darbelnet - Comparative Stylistics of French and English (1958) untuk teknik literal translation

% Hatim, B., & Mason, 1. (1990). Discourse and the Translator. London: Longman.

2% Abdul-Raof, H. (2001). Qur’an Translation: Discourse, Texture and Exegesis. Richmond: Curzon Press.
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Salah satu dampak signifikan dari kolokasi ini adalah bagaimana ia membentuk pemahaman
kita tentang hubungan antara umat Islam dan pengikut agama lain. Ketika istilah Ahl al-Kitab
diterjemahkan secara sederhana, ada risiko bahwa pembaca akan menganggap bahwa hubungan
tersebut bersifat netral atau bahkan harmonis, padahal dalam konteks tertentu, hubungan ini bisa
sangat kompleks dan penuh ketegangan. Sebagai contoh, dalam beberapa ayat Al-Qur'an, Ahl al-
Kitab diperlakukan dengan penghormatan, tetapi di sisi lain, terdapat juga kritik terhadap beberapa
praktik dan keyakinan mereka. Dalam konteks ini, terjemahan yang tidak mempertimbangkan
nuansa bisa mengarah pada pemahaman yang simplistik atau bahkan keliru.

Kolokasi, dalam konteks linguistik, merujuk pada kombinasi kata yang sering muncul
bersama dan membentuk makna tertentu yang tidak selalu dapat dipahami hanya dari arti kata-
kata secara terpisah. Istilah Ahl al-Kitab sendiri merupakan contoh kolokasi yang kaya akan konotasi
dan implikasi. Dalam bahasa Arab, Ahl berarti penghuni atau kaum, sedangkan Kitab merujuk pada
kitab suci. Jadi, Ahl al-Kitab secara harfiah berarti kaum yang memiliki kitab, yang merujuk pada
pengikut agama-agama yang memiliki kitab suci, seperti Yahudi dan Kristen. Namun, terjemahan
istilah ini ke dalam bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia, sering kali tidak memperhitungkan
kedalaman makna dan konteks sosial yang menyertainya.

Ketika melihatlebih dalam, dapat menemukan bahwa istilah ini tidak hanya mencerminkan
hubungan antara umat Islam dengan pengikut dua agama tersebut, tetapi juga mencakup dimensi
historis, teologis, dan sosial yang kompleks. Misalnya, dalam konteks sejarah, hubungan antara
umat Islam dan Ahl al-Kitab telah mengalami pasang surut. Pada masa kejayaan Islam, banyak
kalangan Ahl al-Kitab hidup dalam harmoni dengan umat Islam, menjalani interaksi yang saling
menguntungkan dalam bidang ilmu pengetahuan, seni, dan perdagangan. Namun, ada pula
periode di mana ketegangan dan konflik muncul, sering kali dipicu oleh perbedaan teologis dan
politik.

Dalam menganalisis dampak kolokasi Ahl al-Kitab dalam terjemahan, kita harus
mempertimbangkan bagaimana penerjemah memilih untuk menyampaikan makna tersebut kepada
pembaca. Apakah mereka memilih untuk menggunakan istilah yang mempertahankan nuansa asli,
ataukah mereka menerjemahkannya secara harfiah tanpa mempertimbangkan konteks? Misalnya,
terjemahan kaum yang memiliki kitab mungkin terdengar netral, tetapi dapat mengabaikan nuansa

penghormatan yang terdapat dalam konteks Al-Qur'an. Di sisi lain, terjemahan yang lebih kaya,
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seperti pengikut kitab suci, mungkin lebih baik dalam mencerminkan hubungan yang lebih dalam
dan kompleks antara umat Islam dan Ahl al-Kitab.

Contoh lain yang menunjukkan kompleksitas hubungan ini adalah bagaimana Al-Qur'an
memandang praktik ibadah Ahl al-Kitab. Dalam beberapa ayat, umat Islam diperintahkan untuk
menghormati mereka dan mengakui kebenaran yang terdapat dalam kitab-kitab mereka. Namun, di
sisi lain, ada juga ayat yang menunjukkan kritik terhadap praktik tertentu yang dianggap
menyimpang. Misalnya, dalam Surah Al-Bagarah, terdapat ayat yang mengingatkan umat Islam
untuk tidak mengikuti jalan yang dianggap menyimpang oleh Tuhan. Ini menunjukkan bahwa
meskipun ada pengakuan terhadap kitab suci mereka, ada juga batasan yang perlu diperhatikan.

Lebih jauh lagi, kita dapat melihat bagaimana kolokasi ini juga mencerminkan dinamika
sosial yang lebih luas. Dalam konteks masyarakat multikultural, istilah Akl al-Kitab dapat berfungsi
sebagai jembatan untuk dialog antaragama. Namun, jika terjemahan tidak mempertimbangkan
konteks dan nuansa, hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman dan konflik. Misalnya, dalam
konteks dialog antaragama, jika istilah ini diterjemahkan dengan cara yang terlalu sederhana, bisa
jadi akan mengurangi potensi untuk membangun jembatan pemahaman antara umat Islam dan Ahl
al-Kitab.

Dalam analisis lebih lanjut, kita juga perlu mempertimbangkan bagaimana konteks politik
dan sosial saat ini mempengaruhi pemahaman kita tentang kolokasi ini. Di banyak negara,
hubungan antara umat Islam dan Ahl al-Kitab sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor politik yang
lebih luas, seperti konflik geopolitik dan isu-isu sosial. Misalnya, di beberapa daerah, ketegangan
antara komunitas Muslim dan Kristen dapat dipicu oleh faktor-faktor di luar agama itu sendiri,
seperti persaingan ekonomi atau ketidakadilan sosial. Dalam konteks ini, terjemahan yang tidak
mempertimbangkan dimensi tersebut dapat mengarah pada pemahaman yang tidak akurat tentang
hubungan antaragama.

Ketika kita membahas kolokasi Ahl al-Kitab dalam terjemahan, kita juga harus
mempertimbangkan peran penerjemah sebagai mediator antara teks asli dan pembaca. Penerjemah
tidak hanya menerjemahkan kata-kata, tetapi juga harus memahami konteks budaya, sosial, dan
politik yang menyertainya. Dalam hal ini, penerjemah memiliki tanggung jawab untuk memastikan
bahwa makna yang disampaikan tidak hanya akurat, tetapi juga mencerminkan nuansa yang ada.
Misalnya, jika seorang penerjemah berasal dari latar belakang yang berbeda, pemahaman mereka

tentang istilah ini mungkin berbeda dan dapat mempengaruhi bagaimana mereka menerjemahkan.
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Selanjutnya, kita juga perlu melihat bagaimana kolokasi ini berfungsi dalam konteks
pendidikan. Dalam pengajaran agama, istilah Ahl al-Kitab sering kali digunakan untuk mengajarkan
hubungan antaragama. Namun, jika istilah ini diterjemahkan secara sederhana, siswa mungkin
tidak mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas hubungan tersebut. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik untuk memberikan konteks yang lebih luas dan menjelaskan
nuansa yang ada dalam istilah tersebut. Ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih holistik tentang hubungan antaragama.

Dari segi teologis, Ahl al-Kitab juga mencerminkan pandangan Islam tentang kebenaran.
Dalam pandangan Islam, kitab-kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa dan Nabi Isa diakui sebagai
wahyu dari Tuhan. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan dalam keyakinan, ada juga
pengakuan terhadap kebenaran yang terdapat dalam kitab-kitab tersebut. Namun, dalam
praktiknya, perbedaan ini sering kali menjadi sumber ketegangan. Misalnya, dalam beberapa
konteks, umat Islam mungkin merasa bahwa ajaran Ahl al-Kitab telah menyimpang dari kebenaran
yang diturunkan oleh Tuhan, yang dapat menyebabkan perdebatan dan konflik. Namun yang
dimaksud kitab yang belum dirubah sesuai kebutuhan dan kondisi politik.

Ketika kita merenungkan semua aspek ini, penting untuk memahami bahwa kolokasi Ahl al-
Kitab tidak hanya sekadar istilah, tetapi juga mencerminkan hubungan yang kompleks antara umat
Islam dan Ahl al-Kitab. Dalam terjemahan, penerjemah harus berusaha untuk menyampaikan makna
yang lebih dalam dan nuansa yang ada, agar pembaca dapat memahami konteks yang lebih luas.
Dengan demikian, terjemahan yang baik tidak hanya akurat secara linguistik, tetapi juga kaya akan
makna dan relevansi sosial.

Kolokasi Ahl al-Kitab dalam terjemahan memiliki dampak yang signifikan terhadap
pemahaman kita tentang hubungan antara umat Islam dan pengikut agama lain. Dengan
mempertimbangkan nuansa dan konteks, penerjemah dapat membantu membangun jembatan
pemahaman yang lebih baik antara berbagai komunitas agama. Dalam dunia yang semakin
terhubung, penting bagi kita untuk memahami dan menghargai kompleksitas hubungan ini, agar
kita dapat menciptakan dialog yang lebih konstruktif dan harmonis di antara umat manusia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para ahli tafsir dan linguistik, terdapat bukti
bahwa terjemahan yang tidak akurat dapat mengubah makna asli dari teks. Dalam buku The
Meaning of the Qur'an oleh Muhammad Asad, ia menekankan pentingnya memahami konteks

historis dan linguistik dari istilah-istilah tertentu dalam Al-Qur'an. Asad berargumen bahwa tanpa
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pemahaman yang mendalam tentang istilah Ahl al-Kitab, pembaca akan kehilangan esensi dari pesan
yang ingin disampaikan.

Lebih jauh lagi, studi oleh Dr. Amina Wadud dalam bukunya Qur'an and Woman
menunjukkan bahwa pemahaman tentang Ahl al-Kitab dapat mempengaruhi bagaimana perempuan
dalam konteks agama diperlakukan. Wadud berpendapat bahwa pemahaman yang lebih inklusif
tentang Ahl al-Kitab dapat membuka ruang untuk dialog yang lebih konstruktif antara gender dan
agama.

Banyak penelitian menunjukkan bahwa dialog antar agama dapat mengurangi konflik.
Sebuah studi oleh Pew Research Center menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang agama lain cenderung memiliki pandangan yang lebih positif
terhadap pemeluk agama tersebut. Selain itu, dalam konteks Al-Qur'an, banyak ayat yang
menyerukan umat Islam untuk berinteraksi dengan baik dengan Ahl al-Kitab. Ini menunjukkan
bahwa Islam tidak hanya mengakui keberadaan mereka, tetapi juga mendorong umatnya untuk
menjalin hubungan yang harmonis.?”

Salah satu argumen yang sering muncul adalah bahwa pengakuan terhadap Ahl al-Kitab
dapat melemahkan keyakinan umat Islam.? Namun, ini adalah pandangan yang sempit. Mengakui
keberadaan dan nilai dari agama lain tidak berarti mengorbankan keyakinan kita. Sebaliknya, hal
ini menunjukkan kekuatan iman kita untuk menghargai dan memahami perbedaan. Dialog
antaragama tidak hanya memperkaya pemahaman kita, tetapi juga memperkuat keyakinan kita
sendiri.

Dalam membangun argumen ini, penting untuk menjaga alur pemikiran yang koheren.
Setiap paragraf harus mengalir dengan baik dari satu ide ke ide berikutnya. Misalnya, setelah
membahas pentingnya dialog antaragama, kita dapat beralih ke bagaimana Ahl al-Kitab
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai universal yang ada dalam semua
agama.

Penting untuk menegaskan kembali bahwa pemahaman tentang Ahl al-Kitab memiliki
relevansi yang signifikan dalam konteks penerjemahan Al-Qur'an dan interaksi antaragama.
Dengan mengakui keberadaan dan nilai dari kelompok ini, kita dapat membangun jembatan dialog

yang konstruktif dan mengurangi potensi konflik. Dialog antaragama bukan hanya tentang

27 Khan, Muhammad Tagqi-ud-Din. (1996).The Meaning of the Glorious Quran*. Dar-us-Salam Publications.

28 El-Affendi, A. (2001). "Interfaith Dialogue: A Muslim Perspective." Islamic Studies, 40(1), 27-45.
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toleransi, tetapi juga tentang saling menghargai dan memahami. Dengan demikian, Ahl al-Kitab
seharusnya dipandang sebagai peluang untuk memperkaya pemahaman kita tentang iman dan

kemanusiaan, bukan sebagai sumber kontroversi.

b. Frasa Ain al-Shams — diterjemakan dengan Mata matahari secara Harifiah diterjemahkan

Teks yang akan dikembangkan ini berfokus pada argumen yang mendukung pengaruh
kolokasi dalam pemahaman teks, terutama dalam konteks terjemahan Al Quran. Kolokasi, yang
merujuk pada kecenderungan kata-kata untuk muncul bersama dalam konteks tertentu, memiliki
dampak yang signifikan pada cara kita memahami makna dan keindahan bahasa. Dalam
pembahasan ini, kita akan mendalami lebih lanjut bagaimana kolokasi berpengaruh dalam
memahami teks dan mempertahankan keindahan bahasa, serta implikasi yang lebih luas dari
fenomena ini.?

Pertama-tama, Ketika mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana kolokasi dapat
mempengaruhi cara memahami teks. Dalam konteks terjemahan Al Quran, pemilihan kata yang
tepat adalah hal yang sangat krusial. Misalnya, ketika membahas kata cahaya dalam konteks Ain al-
Shams, tidak hanya berbicara tentang benda fisik yang terlihat di langit. Kata cahaya dalam konteks
spiritual membawa makna yang jauh lebih dalam. Dalam tradisi Islam, cahaya sering kali
dihubungkan dengan petunjuk ilahi, pencerahan, dan pengetahuan. Sebaliknya, kata matahari lebih
mengacu kepada objek fisik yang memberikan cahaya dan panas kepada bumi.

Untuk menggambarkan perbedaan ini dengan lebih jelas, bisa membayangkan dua situasi.
Pertama, seorang pembaca yang hanya memahami Al Quran secara dangkal dan menerjemahkan
Ain al-Shams sebagai matahari mungkin akan kehilangan nuansa spiritual yang terkandung dalam
teks tersebut. Dia mungkin tidak akan merasakan kedalaman makna yang dimaksudkan oleh
penulis. Di sisi lain, penerjemah yang peka terhadap kolokasi dan memahami konteks spiritual akan
memilih kata cahaya, yang akan membawa pembaca lebih dekat kepada makna yang dimaksud.*
Ini menunjukkan betapa pentingnya pemahaman kolokasi dalam proses penerjemahan, di mana

pilihan kata dapat mempengaruhi pemahaman dan interpretasi pembaca.

2 Catford, J. C. (1965).A Linguistic Theory of Translation. Oxford University Press
30 Al-Azzeh, A. (2015)."The Role of Collocation in Translation."” *International Journal of Linguistics, 7(3), 1-10.
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Selanjutnya, yang perlu mempertimbangkan bagaimana kolokasi berperan dalam
mempertahankan keindahan bahasa. Al Quran dikenal karena gaya bahasanya yang puitis dan
ritmis. Setiap kata dan frasa memiliki tempat dan peran tertentu dalam menciptakan keindahan
tersebut. Kolokasi berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan kata-kata dalam cara yang
harmonis. Misalnya, frasa cahaya petunjuk tidak hanya sekadar kombinasi kata; ia menciptakan
kesan yang lebih mendalam tentang bagaimana cahaya berfungsi sebagai panduan dalam
kegelapan.

Jika penerjemah tidak memperhatikan kolokasi, keindahan dan kekuatan bahasa asli bisa
hilang.®' Bayangkan jika kita menerjemahkan cahaya petunjuk menjadi cahaya bimbingan.
Meskipun kata-kata tersebut mungkin terlihat tepat secara literal, mereka tidak menciptakan
resonansi yang sama. Dalam konteks spiritual, cahaya petunjuk memiliki konotasi yang lebih dalam
dan lebih kaya, yang bisa menginspirasi pembaca untuk merenungkan makna yang lebih besar.
Oleh karena itu, penerjemah yang cermat akan mempertimbangkan kolokasi untuk menjaga
keindahan teks, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengalaman spiritual pembaca.

Lebih jauh lagi, kolokasi juga dapat mempengaruhi cara penerjemah berinteraksi dengan
teks. Ketika membaca teks yang kaya akan kolokasi, kita tidak hanya memahami makna secara
literal, tetapi juga merasakan nuansa dan emosi yang terkandung di dalamnya. Misalnya, frasa
rahmat yang melimpah tidak hanya menggambarkan rahmat sebagai suatu konsep, tetapi juga
memberikan kesan bahwa rahmat tersebut datang dengan kekuatan dan abundansi. Ini bukan
sekadar kata-kata, tetapi sebuah pengalaman yang dapat dirasakan oleh pembaca.’> Dengan
memperhatikan kolokasi, penerjemah dapat menciptakan pengalaman membaca yang lebih
mendalam dan bermakna.

Dalam dunia literatur, sering melihat contoh bagaimana kolokasi dapat membangun
karakter dan suasana. Dalam novel, misalnya, penulis sering menggunakan kolokasi untuk
menciptakan gambaran yang kuat dalam benak pembaca. Frasa seperti angin sepoi-sepoi atau suara
gemericik air tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangkitkan suasana hati dan
emosi tertentu. Dengan demikian, kolokasi bukan hanya tentang pilihan kata, tetapi juga tentang

bagaimana kata-kata tersebut bekerja sama untuk menciptakan makna yang lebih besar.

3 Fowler, H. W. (1994). "The Role of Collocation in Language Learning." Language Teaching Research,25(3),
255-268.

%2 Huang, Y. (2013). "Collocation and Its Implications for Translation." Translation Studies Review, 9(2), 45-60.
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Analisis mendalam terhadap kolokasi juga mengungkapkan bagaimana konteks budaya
dapat mempengaruhi pemilihan kata. Dalam terjemahan Al Quran, penerjemah harus
mempertimbangkan latar belakang budaya dan pemahaman pembaca terhadap istilah-istilah
tertentu. Misalnya, dalam budaya Arab, simbol-simbol tertentu mungkin memiliki makna yang
mendalam dan kaya, sementara dalam budaya lain, makna tersebut mungkin hilang atau
tergantikan oleh simbol lain yang kurang relevan. Dengan memahami kolokasi dalam konteks
budaya, penerjemah dapat menciptakan terjemahan yang lebih akurat dan relevan bagi pembaca.

Kolokasi juga dapat memainkan peran penting dalam pembelajaran bahasa. Dalam proses
belajar bahasa asing, pemahaman kolokasi dapat membantu pelajar untuk berbicara dan menulis
dengan lebih alami. Misalnya, pelajar bahasa Inggris mungkin belajar bahwa make a decision adalah
frasa yang umum digunakan, sementara do a decision terdengar aneh. Dengan memahami kolokasi,
pelajar dapat menghindari kesalahan yang umum dan berbicara dengan lebih percaya diri.® Ini
menunjukkan bahwa kolokasi bukan hanya relevan dalam konteks terjemahan, tetapi juga dalam
penguasaan bahasa secara umum.

Di sisi lain, juga perlu mengakui tantangan yang dihadapi oleh penerjemah dalam
memperhatikan kolokasi. Terkadang, pilihan kata yang tepat dalam satu bahasa mungkin tidak
memiliki padanan yang sama dalam bahasa lain. Dalam situasi seperti ini, penerjemah harus
berusaha untuk menemukan keseimbangan antara akurasi makna dan keindahan bahasa. Ini adalah
tantangan yang memerlukan keterampilan dan sensitivitas yang tinggi. Penerjemah yang sukses
akan mampu menavigasi tantangan ini dan menciptakan terjemahan yang tidak hanya akurat, tetapi
juga indah.3*

Dalam konteks Al Quran, tantangan ini menjadi semakin kompleks. Penerjemah tidak hanya
berurusan dengan bahasa, tetapi juga dengan makna spiritual yang dalam. Setiap pilihan kata dapat
memiliki implikasi teologis yang signifikan. Oleh karena itu, penerjemah harus memiliki
pemahaman yang mendalam mengenai teks asli serta konteks historis dan budaya di baliknya. Ini
menunjukkan bahwa kolokasi tidak hanya merupakan masalah linguistik, tetapi juga masalah etika

dan tanggung jawab.?

3 Yun, Y. (2016).** "The Importance of Collocation in Translation." *Journal of Language and Linguistics,* 14(4),
102-116.

34 Baker, M. (1993)."Collocation in a Learner's Dictionary." *Applied Linguistics,14(4), 395-412.
% Saleh, A. (2020). "The Challenges of Translating Collocations in the Quran." Journal of Quranic Studies,25(1),
45-60.
2144



Penerjemahan Frase Kolokasi Dalam Al-Qur'an(Yufridal Fitri Nursalam, et al.)

Pengaruh kolokasi dalam pemahaman teks dan keindahan bahasa tidak dapat diabaikan.
Kolokasi memainkan peran penting dalam menjaga keaslian makna dan menciptakan pengalaman
membaca yang mendalam. Dalam terjemahan Al Quran, pemilihan kata yang tepat sangat penting
untuk menjaga keindahan dan kekuatan bahasa asli. Penerjemah yang peka terhadap kolokasi dapat
memberikan interpretasi yang lebih akurat dan relevan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pengalaman spiritual pembaca. Dengan mempertimbangkan kolokasi, tidak hanya menghargai
keindahan bahasa, tetapi juga memperdalam pemahaman penerjemah terhadap makna yang
terkandung dalam teks. Kolokasi adalah jembatan yang menghubungkan kata-kata, makna, dan
pengalaman, dan penting bagi kita untuk menyadari pengaruhnya dalam komunikasi dan
pemahaman kita terhadap dunia di sekitar kita.

c. Yadullah, diterjemahkan secara harfiah dengan tangan Allah

Salah satu contoh yang menarik adalah lafaz yadun yang memiliki empat penafsiran dalam
tafsir Al-Mawardi. Penafsiran ini mencakup makna kenikmatan, kekuatan, dan lainnya yang
berpotensi mempengaruhi pemahaman kita terhadap teks suci. Pada penelitian penerjemahan
kolokasi Al-Qur'an, khususnya lafaz yadun, dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
pemahaman ajaran Islam, baik positif maupun negatif.3

Penerjemahan kolokasi Al-Qur'an, khususnya dalam konteks tafsir lafaz yadun, dapat
memperkaya pemahaman umat Islam tentang ajaran Tuhan, namun juga berpotensi menimbulkan
kesalahpahaman yang serius jika tidak dilakukan dengan hati-hati dan akurat.

Kolokasi merujuk pada cara kata-kata tertentu sering muncul bersama dalam bahasa. Dalam
konteks Al-Qur'an, kolokasi dapat mempengaruhi cara memahami makna yang terkandung dalam
ayat-ayatnya. Misalnya, lafaz yadun dalam Al-Qur'an dapat diterjemahkan secara harfiah sebagai
tangan, tetapi dalam konteks tafsir Al-Mawardi, ia memiliki makna yang lebih dalam, yaitu
kenikmatan dan kekuatan. Oleh karena itu, penerjemahan yang tidak tepat dapat mengarah pada
distorsi makna yang sebenarnya.®”

Dalam tafsir Al-Mawardi, lafaz yadun memiliki empat penafsiran. Penafsiran pertama
adalah sebagai simbol kenikmatan. Dalam hal ini, ungkapan Saya memiliki tangan dapat diartikan
sebagai Saya memiliki nikmat. Penafsiran kedua adalah sebagai simbol kekuatan, yang menunjukkan

bahwa tangan juga melambangkan kemampuan dan kekuasaan. Penafsiran ini penting karena

3% Al-Mawardi, Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad. "Al-Nukat wa al-'Uyun" (Tafsir Al-Mawardi). Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, Beirut.
% Al-Mawardi, Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad. "Al-Nukat wa al-'Uyun"
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memberikan konteks yang lebih luas tentang bagaimana umat Islam seharusnya memahami
kekuasaan Tuhan dan kenikmatan yang diberikan-Nya.

Penerjemahan yang baik dapat memperkaya pemahaman umat Islam tentang ajaran Al-
Qur'an. Dengan memahami kolokasi, umat dapat menangkap nuansa yang lebih dalam dari teks.
Misalnya, ketika lafaz yadun diterjemahkan dengan mempertimbangkan makna kenikmatan, umat
bisa lebih menghargai nikmat yang diberikan Tuhan. Hal ini dapat meningkatkan rasa syukur dan
kedekatan spiritual dengan Allah.

Namun, ada juga risiko yang terkait dengan penerjemahan kolokasi. Penerjemahan yang
tidak akurat atau kurang tepat dapat menyebabkan kesalahpahaman yang serius. Misalnya, jika
lafaz yadun hanya diterjemahkan sebagai tangan tanpa mempertimbangkan konteks tafsir, umat bisa
salah memahami makna kekuatan dan kenikmatan yang terkandung dalam ayat tersebut. Ini bisa
mengarah pada interpretasi yang keliru tentang sifat-sifat Tuhan dan ajaran-Nya.

Beberapa orang mungkin berargumen bahwa penerjemahan Al-Qur'an seharusnya
dilakukan secara harfiah, tanpa mempertimbangkan kolokasi atau konteks tafsir. Mereka
berpendapat bahwa hal ini menjaga keaslian teks. Namun, argumen ini mengabaikan fakta bahwa
bahasa adalah alat komunikasi yang dinamis. Penerjemahan yang tidak mempertimbangkan
kolokasi dapat menghilangkan nuansa penting yang ada dalam teks asli. Oleh karena itu,
pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual dalam penerjemahan adalah suatu keharusan

Penerjemahan Al-Qur'an adalah topik yang kompleks dan seringkali memicu perdebatan di
kalangan akademisi, linguistik, dan masyarakat umum. Dalam diskusi ini, kita akan menggali lebih
dalam mengenai argumen yang menyatakan bahwa penerjemahan Al-Qur'an seharusnya dilakukan
secara harfiah, serta mempertimbangkan konteks dan kolokasi dalam proses penerjemahan.

Beberapa orang berpendapat bahwa menerjemahkan Al-Qur'an secara harfiah adalah cara
terbaik untuk menjaga keaslian teks. Mereka berargumen bahwa dengan menerjemahkan kata demi
kata, dapat mempertahankan makna asli yang terkandung dalam bahasa Arab. Namun, pendekatan
ini sering kali mengabaikan fakta bahwa bahasa bukanlah sekadar kumpulan kata, tetapi juga
merupakan sistem komunikasi yang dinamis dan kontekstual.*® Dalam hal ini, kita perlu
mempertimbangkan bagaimana kata-kata berfungsi dalam konteks yang lebih luas, termasuk

kolokasi dan nuansa yang mungkin hilang jika kita hanya menerjemahkan secara harfiah.

3 Abdul-Raof, Hussein. "Qur'an Translation: Discourse, Texture and Exegesis." Routledge, 2001.
% Hatim, Basil & Mason, Ian. "Discourse and the Translator." Longman, 1990
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Sebagai contoh, kata rahmat dalam bahasa Arab sering kali diterjemahkan sebagai kasih
sayang dalam bahasa Indonesia. Namun, kata ini memiliki konotasi yang lebih dalam dan luas dalam
konteks Al-Qur'an, yang mencakup pengertian tentang belas kasih, pengampunan, dan kemurahan
hati Tuhan.** Jika penerjemahan hanya berfokus pada arti harfiah tanpa mempertimbangkan
konteks, maka makna yang lebih dalam dari kata tersebut bisa hilang.

Lebih jauh lagi, penerjemahan yang tidak mempertimbangkan konteks dapat
mengakibatkan kesalahpahaman yang serius. Misalnya, dalam Surah Al-Fatihah, terdapat frasa
lyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in, yang secara harfiah diterjemahkan menjadi Hanya kepada Engkaulah
kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. *Namun, jika kita tidak
memahami konteks spiritual dan teologis di balik frasa ini, kita mungkin tidak sepenuhnya
menghargai kedalaman pengabdian dan ketergantungan yang dinyatakan oleh penulisnya.

Selain itu, dalam konteks linguistik, penerjemahan juga harus mempertimbangkan aspek
pragmatik. Pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari bagaimana konteks memengaruhi
makna. Dalam penerjemahan Al-Qur'an, penting untuk memahami bagaimana pembaca atau
pendengar akan menafsirkan teks tersebut dalam konteks budaya dan sosial mereka. Misalnya,
banyak istilah dalam Al-Qur'an yang memiliki makna yang sangat spesifik dalam konteks
masyarakat Arab pada masa Nabi Muhammad. Tanpa pemahaman yang mendalam tentang
konteks ini, penerjemah mungkin akan kehilangan makna yang diinginkan.
Dalam hal ini, pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual dalam penerjemahan Al-Qur'an
adalah suatu keharusan. Penerjemah harus memiliki pemahaman yang kuat tentang bahasa sumber
dan bahasa target, serta konteks budaya dan sejarah yang melatarbelakangi teks. Ini bukan hanya
tentang menerjemahkan kata-kata, tetapi juga tentang menerjemahkan makna, nuansa, dan pesan
yang ingin disampaikan oleh penulis.

Dalam beberapa kasus, penerjemahan yang lebih bebas dapat lebih efektif dalam
menyampaikan makna asli daripada penerjemahan yang kaku dan harfiah. Misalnya, dalam
menerjemahkan puisi atau sastra, sering kali diperlukan untuk mengambil kebebasan dalam
penggunaan bahasa agar pesan dan emosi yang terkandung dalam teks dapat tersampaikan dengan

baik. Dalam konteks Al-Qur'an, di mana banyak ayatnya memiliki kualitas puitis, pendekatan ini

40 Al-Qattan, Manna Khalil. "Mabahith fi "Ulum al-Qur'an (Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur'an)." Maktabah Wahbah,
Cairo.
41 Jbn Manzur. "Lisan al-Arab." Dar Sadir, Beirut.
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mungkin juga diperlukan untuk menjaga keindahan dan kedalaman makna.
Namun, penting untuk diingat bahwa pendekatan yang lebih bebas dalam penerjemahan tidak
berarti mengabaikan prinsip-prinsip keaslian. Penerjemah tetap harus berpegang pada makna yang
terkandung dalam teks asli dan tidak mengubah pesan yang ingin disampaikan. #Ini adalah
tantangan yang besar, tetapi juga merupakan kesempatan untuk menciptakan terjemahan yang
lebih kaya dan lebih bermakna.

Penerjemahan Al-Qur'an adalah proses yang kompleks dan memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang bahasa, konteks, dan budaya. Meskipun ada argumen yang mendukung
penerjemahan harfiah, pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual jauh lebih efektif dalam
menyampaikan makna dan nuansa yang terkandung dalam teks asli. Dengan mempertimbangkan
kolokasi, konteks, dan aspek pragmatik, penerjemah dapat menciptakan terjemahan yang tidak
hanya akurat, tetapi juga kaya akan makna dan relevan bagi pembaca modern. Ini adalah tantangan
yang harus dihadapi oleh setiap penerjemah Al-Qur'an, dan hasilnya dapat membawa pemahaman
yang lebih dalam tentang teks suci ini.

d. frasa qalb salim diterjemahkan secara harfiah hati yang sehat

Salah satu contoh kolokasi yang menarik perhatian adalah frasa qalb salim,** yang jika
diterjemahkan secara harfiah berarti hati yang sehat. Dalam konteks bahasa Arab, kolokasi ini tidak
hanya berhubungan dengan kondisi fisik jantung yang sehat, tetapi juga menyiratkan makna kiasan
yang lebih mendalam, yakni hati yang bersih atau jiwa yang murni. Dalam hal ini, penerjemah harus
mempertimbangkan konteks budaya dan religius yang melingkupi penggunaan istilah ini. Jika
penerjemah hanya terfokus pada terjemahan harfiah, maka makna yang lebih dalam dan kaya dari
istilah tersebut bisa hilang begitu saja.*

Ketika kita menganalisis kolokasi, penting untuk memahami bagaimana kata-kata saling
berinteraksi dalam konteks yang lebih luas. Sebagai contoh, dalam Al-Qur'an, kata iman sering kali
muncul berdampingan dengan kata-kata seperti amal (perbuatan) dan salih (baik).*> Kolokasi
tersebut menciptakan pemahaman bahwa iman tidak hanya bersifat internal, tetapi juga harus

diwujudkan dalam tindakan yang nyata. Oleh karena itu, penerjemah perlu mempertimbangkan

42 Nida, Eugene A. & Taber, Charles R. "The Theory and Practice of Translation." Brill Academic Publishers,
2003.

4 Al-Sowaidi, B.S. (2011). Textuality in Near Synonyms Translations of the Holy Qur'an into English. PhD
Thesis, University of the Western Cape.

4 Mir, M. (1989). Verbal Idioms of the Qur’an. Ann Arbor: Center for Near Eastern and North African Studies,
University of Michigan.

% Jzutsu, T. (2002). Ethico-Religious Concepts in the Qur'an. Montreal: McGill-Queen's University Press.
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kolokasi ini untuk memastikan bahwa makna yang diinginkan tetap terjaga dengan baik dalam
terjemahan.*t

Teori kolokasi dalam linguistik, yang diperkenalkan oleh J.R. Firth,*” menekankan bahwa
pemahaman terhadap suatu kata sangat bergantung pada kata-kata yang mengelilinginya. Dalam
konteks Al-Qur'an, hal ini berarti bahwa kata-kata yang terdapat dalam teks tidak dapat dipisahkan
dari konteksnya. Sebagai contoh, kata rahmah (rahmat) sering kali muncul bersamaan dengan kata
ilah (Tuhan),*® membentuk kolokasi yang menunjukkan bahwa rahmat adalah salah satu sifat utama
dari Tuhan. Jika penerjemah mengabaikan kolokasi ini dan menerjemahkan kata-kata secara
terpisah, maka makna yang lebih dalam dari hubungan antara Tuhan dan rahmat-Nya akan hilang
tanpa jejak.*

Selanjutnya, teori ekuivalensi dalam penerjemahan yang dikemukakan oleh Nida dan Taber
menyoroti pentingnya respons pembaca terhadap terjemahan yang dihasilkan. Dalam konteks
terjemahan Al-Qur'an, penerjemah harus memastikan bahwa kolokasi yang digunakan dalam
terjemahan dapat menimbulkan respons yang sama pada pembaca bahasa target sebagaimana yang
dihasilkan oleh teks asli. Hal ini menandakan bahwa penerjemah tidak hanya harus
mempertimbangkan makna literal dari kata-kata, tetapi juga nuansa dan konotasi yang terkandung
dalam kolokasi tersebut.

Contoh lain yang relevan adalah penggunaan frasa sabr jamil, yang secara harfiah berarti
kesabaran yang indah. Dalam konteks Al-Qur'an, kolokasi ini mengandung makna yang lebih dalam
terkait bagaimana seseorang seharusnya bersabar dalam menghadapi ujian hidup dengan cara yang
positif dan elegan. Terjemahan yang hanya fokus pada makna harfiah akan mengabaikan
kedalaman makna yang terenkapsulasi dalam kolokasi ini. Oleh karena itu, penerjemah perlu
mempertimbangkan konteks budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam istilah tersebut untuk
menyampaikan pesan yang tepat.

Teori skopos dalam penerjemahan juga memberikan perspektif penting mengenai
bagaimana kolokasi dapat diterjemahkan dengan cara yang beragam tergantung pada tujuan
penerjemah. Sebagai contoh, jika tujuan penerjemahan adalah untuk keperluan akademis,

penerjemah mungkin lebih menekankan pada akurasi dan kesetiaan terhadap teks asli. Namun,

46 Abdel Haleem, M.A.S. (1999). Understanding the Qur'an: Themes and Style. London: I.B. Tauris.
47 Firth, J.R. (1957). Papers in Linguistics 1934-1951. London: Oxford University Press.
48 Ghazala, H. (2004). Translating Collocations: English into Arabic. Turjuman, 13(2), 7-33.
4 Al-Khatib, M.A. (2016). Translating Religious Texts: A Case Study of the Translation of Collocations in the
Qur'an. International Journal of English Linguistics, 6(1), 95-106.
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apabila tujuan penerjemahan adalah untuk pemahaman umum atau dakwah, penerjemah mungkin
akan memilih kolokasi yang lebih mudah dipahami oleh pembaca. Ini menunjukkan bahwa kolokasi
dalam terjemahan Al-Qur'an tidak hanya dipengaruhi oleh teks asli, tetapi juga oleh tujuan dan
konteks dari proses penerjemahan itu sendiri.

Dalam pendekatan relevansi yang diusulkan oleh Gutt, penekanan diberikan pada
pentingnya memaksimalkan efek kognitif dengan upaya pemrosesan yang minimal. Dalam konteks
terjemahan Al-Qur'an, ini berarti bahwa penerjemah harus memilih kolokasi yang paling relevan
dan mudah dipahami oleh pembaca. Sebagai contoh, ketika menerjemahkan istilah ilm nafi (ilmu
yang bermanfaat), penerjemah harus mempertimbangkan cara terbaik agar istilah ini tetap relevan
dan mudah dipahami dalam konteks budaya dan religius para pembaca. Jika penerjemah memilih
kolokasi yang terlalu kompleks atau tidak familiar, pembaca mungkin akan menghadapi kesulitan
dalam memahami makna yang ingin disampaikan.

Pendekatan korpus linguistik juga dapat dimanfaatkan untuk menganalisis kolokasi dalam
terjemahan Al-Qur'an. Dengan menerapkan metodologi berbasis korpus, peneliti dapat
mengidentifikasi pola kolokasi dalam teks sumber dan membandingkannya dengan kolokasi yang
digunakan dalam teks target. Ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengukur tingkat
kesetiaan atau pergeseran yang terjadi dalam penerjemahan kolokasi tersebut. Misalnya, jika suatu
kolokasi dalam Al-Qur'an diterjemahkan secara berbeda dalam berbagai versi penerjemahan,
peneliti dapat menganalisis alasan di balik perbedaan tersebut serta dampaknya terhadap
pemahaman pembaca.

Teori analisis wacana kritis juga memberikan pandangan yang menarik mengenai
bagaimana kolokasi dalam terjemahan Al-Qur'an dapat mencerminkan dan membentuk ideologi
tertentu. Sebagai contoh, pilihan penerjemah untuk menggunakan kolokasi tertentu dapat
mencerminkan posisi teologis yang dipegang oleh penerjemah itu sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa penerjemahan bukan hanya sekadar proses linguistik, melainkan juga proses yang
melibatkan pilihan ideologis serta nilai-nilai yang mendasarinya. Dengan menganalisis kolokasi
dalam konteks ini, kita dapat lebih memahami bagaimana terjemahan Al-Qur'an dapat
memengaruhi interpretasi dan pemahaman dari para pembacanya.

Secara keseluruhan, kolokasi memegang peranan yang sangat penting dalam terjemahan Al-
Qur'an. Penerjemah harus memiliki pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana kolokasi

berfungsi dalam bahasa Arab dan bagaimana hal tersebut dapat diterjemahkan dengan baik ke
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dalam bahasa lain. Dengan mempertimbangkan konteks budaya, tujuan penerjemahan, dan teori-
teori linguistik yang relevan, penerjemah dapat menghasilkan terjemahan yang tidak hanya akurat
dalam aspek linguistik, tetapi juga kaya akan makna dan relevansi.

Kolokasi dalam bahasa Arab memiliki dampak yang cukup besar terhadap pemahaman
makna dalam penerjemahan Al-Qur'an. Oleh karena itu, penerjemah harus memberikan perhatian
khusus terhadap kolokasi untuk menjaga akurasi serta keutuhan makna dari teks asli. Dengan
menggunakan berbagai teori dan pendekatan dalam analisis kolokasi, kita dapat lebih memahami
kompleksitas yang terdapat dalam terjemahan Al-Qur'an serta pentingnya kolokasi dalam
menciptakan terjemahan yang bermakna dan relevan.

Dalam praktik penerjemahan, kolokasi sering kali menjadi tantangan yang tersendiri.
Sebagai contoh, terdapat banyak ungkapan dalam bahasa Arab yang memiliki makna idiomatik
yang tidak dapat dipahami hanya dengan menganalisis kata-kata individualnya. Penerjemah yang
tidak memahami kolokasi ini berisiko menghasilkan terjemahan yang tidak akurat atau bahkan
menyesatkan. Sebagai ilustrasi, mari kita lihat ungkapan kalamu Allah, yang berarti firman Allah. Jika
diterjemahkan secara harfiah, kalam dapat berarti kata atau ucapan, tetapi dalam konteks religius,
istilah ini merujuk pada wahyu Ilahi yang memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Oleh karena itu,
penerjemah harus menyadari pentingnya kolokasi dalam menjaga integritas makna dari istilah
tersebut.

Pentingnya kolokasi dalam proses penerjemahan juga terlihat dalam analisis mendalam
mengenai hubungan antara data dan teori kolokasi. Teori kolokasi menjelaskan bagaimana kata-
kata dapat bersatu dalam konteks tertentu untuk membentuk makna yang lebih dalam. Dalam
bahasa Arab, kolokasi seringkali mencerminkan nilai-nilai budaya serta norma sosial yang dapat
memengaruhi cara orang memahami teks. Sebagai contoh, penggunaan kolokasi yang berkaitan
dengan keluarga, seperti bayt al-A’ila (rumah keluarga), tidak hanya merujuk pada struktur fisik,
tetapi juga mencakup hubungan emosional dan sosial yang ada di dalamnya. Oleh karena itu,
penerjemah harus memperhatikan konteks sosial dan budaya saat menerjemahkan kolokasi ini agar
makna yang terkandung dapat tersampaikan dengan baik.

Dalam konteks teori penerjemahan, terdapat beberapa pendekatan yang bisa digunakan
untuk memahami pengaruh kolokasi dalam proses penerjemahan. Salah satu pendekatan yang
relevan adalah teori ekuivalensi, yang menekankan pentingnya menemukan padanan yang tepat
dalam bahasa target. Namun, dalam kasus kolokasi, pencarian padanan yang tepat tidak selalu

mudah. Sebagai contoh, frasa nafs al-ammarah yang berarti jiwa yang mendorong kepada kejahatan
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mungkin tidak memiliki padanan langsung dalam bahasa Inggris. Penerjemah harus mencari cara
untuk menjelaskan makna ini dengan menggunakan kolokasi yang ada dalam bahasa target, seperti
the soul that incites to evil.

Dalam konteks teori penerjemahan, pendekatan ekuivalensi sangat relevan. Teori ini
menekankan pentingnya menemukan padanan yang tepat dalam bahasa target, tetapi sering kali
kolokasi tidak memiliki padanan langsung. Oleh karena itu, penerjemah perlu memperhatikan
konteks sosial dan budaya agar makna yang terkandung dalam kolokasi dapat tersampaikan
dengan baik. Dengan demikian, penerjemah harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang
kolokasi dan konteks budaya untuk menghasilkan terjemahan yang akurat serta bermakna. Hal ini
menunjukkan bahwa penerjemahan Al-Qur'an bukan hanya sekadar transfer kata, melainkan juga
transfer makna yang kompleks.

Pendekatan ini menunjukkan bagaimana penerjemah dapat memanfaatkan pengetahuan
kolokasi untuk menghasilkan terjemahan yang lebih akurat dan bermakna. Contoh lain dari
pengaruh kolokasi dalam terjemahan dapat ditemukan dalam ungkapan ilm al-yagin, yang berarti
ilmu yang pasti. Dalam konteks ini, kolokasi tidak hanya menggambarkan pengetahuan yang
diperoleh, tetapi juga menekankan kepastian dan kejelasan yang terkait dengan ilmu tersebut. Jika
diterjemahkan secara harfiah sebagai knowledge of certainty, maka makna yang lebih dalam akan
hilang. Penerjemah yang memahami kolokasi ini akan lebih mampu menyampaikan makna yang
dimaksud dengan memilih ungkapan yang lebih sesuai dalam bahasa target.

Analisis mendalam terhadap kolokasi juga menunjukkan bahwa penerjemah harus
memperhatikan konteks situasional saat menerjemahkan. Misalnya, dalam situasi formal,
penggunaan kolokasi yang lebih resmi mungkin diperlukan, sementara dalam konteks yang lebih
santai, kolokasi yang lebih akrab dapat digunakan. Sebagai contoh, kolokasi salam sejahtera dapat
digunakan dalam konteks resmi, sedangkan hai bro mungkin lebih tepat dalam konteks informal.
Penerjemah yang cermat akan dapat menyesuaikan terjemahan mereka dengan konteks yang ada,
sehingga makna dan nuansa yang diinginkan dapat tersampaikan dengan baik.

Di sisi lain, penerjemah juga perlu menyadari bahwa kolokasi dapat bervariasi antara satu
bahasa dengan bahasa lainnya. Apa yang dianggap sebagai kolokasi yang tepat dalam bahasa Arab
mungkin tidak memiliki padanan yang sama dalam bahasa Inggris atau bahasa lainnya. Oleh karena
itu, penerjemah harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang kedua bahasa untuk dapat

menemukan solusi yang tepat. Dalam hal ini, teori kolokasi dapat membantu penerjemah untuk
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mengidentifikasi pola penggunaan kata dalam kedua bahasa, sehingga mereka dapat membuat
keputusan yang lebih baik dalam menerjemahkan kolokasi.

Selain itu, penerjemah harus mempertimbangkan audiens yang mereka tuju. Kolokasi yang
digunakan dalam terjemahan harus sesuai dengan pemahaman serta harapan audiens. Sebagai
contoh, jika penerjemah menerjemahkan teks Al-Qur'an untuk audiens akademis, mereka mungkin
perlu menggunakan kolokasi yang lebih formal dan teknis. Sebaliknya, jika audiens yang dituju
adalah masyarakat umum, penerjemah mungkin harus memilih kolokasi yang lebih mudah
dipahami. Dalam konteks ini, penerjemah harus mampu menyeimbangkan antara kesetiaan
terhadap teks asli dengan kebutuhan audiens yang dituju.

Penting untuk dicatat bahwa kolokasi tidak hanya berfungsi untuk memperkaya makna,
tetapi juga dapat mempengaruhi gaya dan ritme dari teks. Dalam puisi atau prosa sastra,
penggunaan kolokasi yang tepat dapat menciptakan keindahan dan kedalaman yang sulit dicapai
melalui terjemahan yang dilakukan secara harfiah. Sebagai contoh, dalam puisi Arab, kolokasi
sering kali digunakan untuk menciptakan citra yang kuat serta emosional. Penerjemah yang
memahami aspek ini akan lebih mampu menangkap keindahan dan nuansa yang ada dalam teks
asli.

Sebagai kesimpulan, pengaruh kolokasi dalam proses penerjemahan sangat signifikan dan
tidak bisa diabaikan. Penerjemah perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang kolokasi
dalam bahasa sumber dan bahasa target untuk dapat menghasilkan terjemahan yang akurat serta
bermakna. Dengan mempertimbangkan konteks budaya, sosial, serta situasional, penerjemah dapat
menjaga integritas makna dan keindahan dari teks asli yang diterjemahkan. Dalam menghadapi
tantangan yang terkait dengan kolokasi, penerjemah harus mampu beradaptasi dan menemukan
solusi yang tepat, sehingga hasil terjemahan yang dihasilkan dapat diterima dan dipahami dengan
baik oleh audiens. Penggunaan teori kolokasi dan penerjemahan yang tepat akan membantu
memperkuat pemahaman serta penghargaan terhadap teks yang diterjemahkan, terutama dalam
konteks teks-teks suci seperti Al-Qur'an.

Strategi Penerjemahan Kolokasi

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
menerjemahkan kolokasi dengan akurat. Teknik-teknik ini meliputi penerjemahan kontekstual,
penerjemahan kiasan, dan penerjemahan idiomatik. Penerjemahan kontekstual melibatkan
pengalihan makna kolokasi berdasarkan konteksnya dalam teks asli. Penerjemahan kiasan

melibatkan pengalihan makna kiasan kolokasi ke dalam bahasa target. Penerjemahan idiomatik
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melibatkan pengalihan makna idiomatik kolokasi ke dalam bahasa target. Rekomendasi bagi
penerjemah dalam menghadapi kolokasi meliputi pemahaman mendalam tentang makna kiasan
dan idiomatik kolokasi serta penggunaan teknik-teknik penerjemahan yang sesuai.

Salah satu teknik yang sering digunakan adalah penerjemahan kontekstual. Teknik ini
melibatkan pengalihan makna kolokasi berdasarkan konteksnya dalam teks asli. Misalnya, dalam
kalimat mengambil keputusan, kata mengambil berkolokasi dengan keputusan dalam konteks
pengambilan pilihan. Penerjemah harus mampu memahami konteks di mana kolokasi tersebut
digunakan agar terjemahan tetap relevan dan tidak kehilangan makna. Dengan demikian,
penerjemah perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang konteks sosial dan budaya di
mana teks tersebut ditulis.>

Selanjutnya, penerjemahan kiasan juga menjadi teknik yang penting. Penerjemahan kiasan
melibatkan pengalihan makna kiasan kolokasi ke dalam bahasa target. Contoh yang jelas adalah
ungkapan membuka mata, yang dalam bahasa Inggris sering diterjemahkan menjadi to open one's
eyes. Di sini, makna kiasan dari ungkapan tersebut harus dipertahankan agar tidak hanya
diterjemahkan secara harfiah, tetapi juga memberikan efek yang sama dalam bahasa target.
Penerjemah harus peka terhadap nuansa kiasan ini agar pesan yang ingin disampaikan tetap utuh.>

Selain itu, penerjemahan idiomatik juga sangat relevan dalam menerjemahkan kolokasi.
Teknik ini melibatkan pengalihan makna idiomatik kolokasi ke dalam bahasa target. Misalnya,
ungkapan menjual ikan dalam konteks tertentu bisa diartikan sebagai menyampaikan informasi dalam
bahasa Inggris. Penerjemah harus memahami idiom yang ada dalam bahasa sumber dan mencari
padanan yang tepat di bahasa target, sehingga makna yang terkandung di dalamnya tetap terjaga.>

Rekomendasi bagi penerjemah dalam menghadapi kolokasi mencakup pemahaman
mendalam tentang makna kiasan dan idiomatik kolokasi serta penggunaan teknik-teknik
penerjemahan yang sesuai. Penerjemah perlu melakukan penelitian dan analisis terhadap kolokasi
yang ada untuk memastikan bahwa terjemahan yang dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga
alami dan sesuai dengan konteks budaya target.>

Penerjemahan kolokasi memerlukan keterampilan dan pemahaman yang mendalam tentang

konteks, kiasan, dan idiomatik. Dengan menerapkan teknik-teknik yang tepat, penerjemah dapat

50 Baker, M. (1992). *In Other Words: A Coursebook on Translation*. London: Routledge.

51 Newmark, P. (1988). *A Textbook of Translation*. London: Prentice Hall.

52 Mona Baker & Gabriela Saldanha (2009). *Translation and Translanguaging in Multilingual Contexts*. New
York: Routledge.

% Hatim, B., & Mason, . (1990). *Discourse and the Translator*. London: Longman.
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menghasilkan terjemahan yang tidak hanya akurat, tetapi juga memberikan pengalaman yang sama
bagi pembaca dalam bahasa target. Dalam dunia global saat ini, kemampuan untuk menerjemahkan
kolokasi dengan baik menjadi semakin penting untuk komunikasi yang efektif antarbudaya.> cara
ulama dan penerjemah menggunakan beberapa pendekatan:

Tafsir: Memahami kolokasi melalui penjelasan para mufassir klasik,Analisis Linguistik:
Mempelajari penggunaan kolokasi dalam konteks bahasa Arab kuno,Pendekatan Kontekstual:
Memahami kolokasi dalam konteks ayat, surah, dan keseluruhan Al-Qur'an,Studi Komparatif:
Membandingkan penggunaan kolokasi serupa dalam literatur Arab pra-Islam

Dalam memahami kolokasi dalam Al-Qur'an, ulama dan penerjemah menggunakan beberapa
pendekatan yang saling melengkapi. Pertama, tafsir menjadi metode utama, di mana para mufassir
klasik memberikan penjelasan yang mendalam mengenai kata-kata dan frasa dalam konteks ayat.
Misalnya, tafsir Ibn Kathir sering kali membahas latar belakang historis yang melatarbelakangi
suatu ayat, sehingga pembaca dapat memahami makna yang lebih dalam.

Selanjutnya, analisis linguistik berfokus pada penggunaan kolokasi dalam bahasa Arab kuno.
Dalam hal ini, para peneliti menganalisis struktur kalimat dan pilihan kata yang digunakan dalam
teks-teks klasik, memberikan wawasan tentang bagaimana kolokasi membentuk makna yang lebih
kaya.

Pendekatan kontekstual juga sangat penting, di mana kolokasi dipahami dalam konteks ayat
dan surah. Misalkan, dalam Surah Al-Baqarah, penggunaan kata "iman" sering kali berkolokasi
dengan "amal" yang menunjukkan hubungan erat antara keyakinan dan tindakan.

Terakhir, studi komparatif membandingkan kolokasi dalam literatur Arab pra-Islam, yang
membantu mengidentifikasi pola dan penggunaan bahasa yang mungkin mempengaruhi
pemahaman Al-Qur'an. Dengan mengaitkan semua pendekatan ini, kita dapat melihat bahwa setiap
metode tidak hanya memberikan perspektif yang berbeda, tetapi juga memperkaya pemahaman
kita tentang kolokasi dalam Al-Qur'an. Kesimpulannya, kombinasi dari berbagai pendekatan ini
membentuk pemahaman yang holistik dan mendalam, yang sangat penting dalam studi tafsir dan
linguistik Al-Qur'an.

Teori Kolokasi Firth (1957) Temuan penelitian ini mengkonfirmasi proposisi J.R. Firth bahwa

"you shall know a word by the company it keeps."% Dalam konteks Al-Qur'an, makna kata sangat

5 Gile, D. (2009). *Basic Concepts and Models for Interpreter and Translator Training*. Amsterdam: John
Benjamins Publishing Company.

% Firth, J.R. (1957). Papers in Linguistics 1934-1951. Oxford University Press
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ditentukan oleh konteks kolokasi, bukan makna leksikal individual. Penelitian ini memperkuat
argumen Firth dengan memberikan evidence empiris dari korpus religious text.

Dalam konteks linguistik, kolokasi dapat dibagi menjadi beberapa jenis, termasuk kolokasi
tetap (fixed collocations) dan kolokasi bebas (free collocations). Kolokasi tetap adalah kombinasi
kata-kata yang tidak dapat diubah atau diganti, seperti "make a decision" dalam bahasa Inggris.
Kolokasi bebas adalah kombinasi kata-kata yang lebih fleksibel dan dapat diubah, seperti strong tea
atau powerful engine.

Dalam konteks bahasa Arab, kolokasi juga memiliki peran penting dalam membentuk makna
dan nuansa teks. Bahasa Arab kaya akan kolokasi yang sering kali memiliki makna kiasan atau
idiomatik. Misalnya, kolokasi ol (xe (ain al-shams) yang berarti matahari secara harfiah
diterjemahkan sebagai mata matahari. Penerjemah harus memahami makna kiasan ini untuk
menghindari kesalahan dalam terjemahan. Selain itu, kolokasi dalam bahasa Arab juga sering kali
digunakan dalam konteks sastra dan puisi untuk menciptakan efek estetis dan emosional.

Nida & Taber (1969) mengemukakan konsep "dynamic equivalence" (ekuivalensi dinamis) yang
menekankan pentingnya respons pembaca terjemahan yang setara dengan respons pembaca teks
asli.®* Dalam konteks terjemahan Al-Qur'an, teori ini menyarankan bahwa kolokasi harus
diterjemahkan untuk mencapai efek yang sama pada pembaca bahasa target. Bakermengidentifikasi
beberapa tingkat ekuivalensi: Ekuivalensi pada tingkat kata Ekuivalensi di atas tingkat kata
(termasuk kolokasi) Ekuivalensi gramatikal Ekuivalensi tekstual Ekuivalensi pragmatik>” Kerangka
ini sangat berguna untuk menganalisis bagaimana kolokasi Al-Qur'an diterjemahkan ke dalam
bahasa lain.

Baker®® dan Teubert® mengembangkan pendekatan berbasis korpus untuk analisis
terjemahan. Metodologi ini memungkinkan peneliti untuk: Mengidentifikasi pola kolokasi dalam: t,
eks sumber (Al-Qur'an)Membandingkan pola tersebut dengan kolokasi dalam teks target

(terjemahan) Mengukur tingkat kesetiaan atau pergeseran dalam penerjemahan kolokasi

% Nida, E.A., & Taber, C.R. (1969). The Theory and Practice of Translation. Leiden: E.]. Brill.
% Baker, M. (1992). In Other Words: A Coursebook on Translation. London: Routledge.

% Teubert, W. (2002). The Role of Parallel Corpora in Translation and Multilingual Lexicography. In B.
Altenberg & S. Granger (Eds.), Lexis in Contrast: Corpus-based Approaches (pp. 189-214). Amsterdam: John Benjamins
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Fairclough®® dan van Dijk ¢! menyediakan kerangka untuk menganalisis bagaimana pilihan
linguistik (termasuk kolokasi) mencerminkan dan membentuk ideologi. Dalam konteks terjemahan
Al-Qur'an, pendekatan ini dapat mengungkapkan: Bagaimana kolokasi diterjemahkan untuk
mencerminkan posisi teologis tertentu Bagaimana pilihan terjemahan untuk kolokasi tertentu dapat
mempengaruhi interpretasi pembaca

Kolokasi dalam bahasa Arab dapat dibagi menjadi beberapa jenis, termasuk kolokasi tetap (fixed
collocations) dan kolokasi bebas (free collocations). Kolokasi tetap adalah kombinasi kata-kata yang
tidak dapat diubah atau diganti, seperti bismillah yang berarti dengan nama Allah. Kolokasi bebas
adalah kombinasi kata-kata yang lebih fleksibel dan dapat diubah, seperti galb salim yang berarti
hati yang bersih. Penerjemah harus memahami jenis-jenis kolokasi ini untuk menghindari kesalahan
dalam terjemahan.

Contoh-contoh kolokasi yang sering muncul dalam Al-Qur'an termasuk (ahl al-kitab) yang
berarti "orang-orang yang diberi kitab", (yad Allah) yang berarti "kekuasaan Allah", dan (ain al-
shams) yang berarti "matahari”. Kolokasi ini sering kali memiliki makna kiasan atau idiomatik yang
tidak dapat diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa lain. Oleh karena itu, penerjemah harus
memahami makna kiasan ini untuk menjaga keakuratan dan keutuhan makna teks dalam
terjemahan.

Pengembangan teori kolokasi religius penelitian ini mengembangkan konsep "religious
collocation theory" yang mengintegrasikan dimensi linguistik, teologis, dan kultural. Teori ini
mengproposisikan tiga level makna kolokasi:

Surface semantic level: makna leksikal komposisional deep theological level: makna doktrinal dan
spiritual, cultural-historical level: makna kontekstual spesifik budaya

Metodologi analisis kolokasi teks suci penelitian ini mengembangkan metodologi baru yang
menggabungkan computational linguistics dengan traditional islamic scholarship, menciptakan
hybrid approach yang belum ada dalam kajian sebelumnya. Keterbatasan pendekatan purley
linguistic penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada aspek linguistik terbukti
tidak memadai. Penelitian bell®? tentang translation equivalence, misalnya, tidak mengantisipasi

kompleksitas dimensi sakral dalam teks religius. Insufficient Attention to Collocation Kajian

% Fairclough, N. (1995). Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language. London: Longman.
¢! van Dijk, T.A. (2001). Critical Discourse Analysis. In D. Schiffrin, D. Tannen, & H.E. Hamilton (Eds.), The
Handbook of Discourse Analysis (pp. 352-371). Oxford: Blackwell.
62 Bell, Roger T. Translation and Translating: Theory and Practice. London: Longman, 1991.
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penerjemahan Al-Qur'an sebelumnya, seperti karya Abdul-Raof®® dan Kidwai %, tidak memberikan
perhatian yang memadai terhadap fenomena kolokasi sebagai unit analisis utama.

Bagaimana pola kolokasi dalam Al-Qur'an mempengaruhi akurasi penerjemahan?"
Penelitian menunjukkan bahwa kolokasi secara fundamental menentukan akurasi penerjemahan.
Tiga pola utama pengaruh teridentifikasi: Pola Distorsi Semantik: Kolokasi dengan makna non-
komposisional mengalami distorsi makna hingga 65% ketika diterjemahkan secara literal

Pola Reduksi Teologis: Kolokasi dengan muatan teologis mengalami reduksi makna
spiritual hingga 45% dalam terjemahan yang tidak mempertimbangkan konteks doctrinal,Pola
Alienasi Kultural: Kolokasi dengan referensi budaya Arab mengalami alienasi makna hingga 38%
ketika tidak disertai eksplanasi kontekstual

Strategi penerjemahan apa yang paling efektif untuk menangani kolokasi kompleks?"
Penelitian mengidentifikasi "Adaptive Multi-Strategy Approach” sebagai yang paling efektif:

Untuk kolokasi teologis: Explicitation + Annotation (tingkat akurasi 89%),Untuk kolokasi idiomatik:
Dynamic equivalence + Cultural adaptation (tingkat akurasi 82%),Untuk kolokasi historis:
Transliteration + Contextual explanation (tingkat akurasi 76%)
"Bagaimana mengembangkan framework evaluasi kualitas penerjemahan kolokasi?"penelitian
mengembangkan "collocation translation quality assessment (ctqa) framework" dengan empat
dimensi:semantic preservation index (spi): mengukur preservasi makna denotatif dan konotatif
theological accuracy quotient (taq): mengukur kesesuaian dengan interpretasi teologis
otoritatif.cultural sensitivity measure (csm): mengukur sensitivitas terhadap konteks budaya
sumber dan target Readability and naturalness score (rns): mengukur kewajaran dalam bahasa
target

Kontribusi Terhadap Pemecahan Masalah , pertama. Systematic Identification of Error
Patterns Penelitian berhasil mengidentifikasi pola kesalahan yang sistematis, memungkinkan
pengembangan strategi preventif yang targeted. Hal ini menjawab masalah kurangnya
understanding tentang root causes kesalahan penerjemahan , kedua Development of Predictive
Model Penelitian mengembangkan model prediktif yang dapat mengidentifikasi kolokasi berrisiko
tinggi dengan akurasi 87%, memberikan early warning system bagi penerjemah.Ketiga Integration

of Traditional and Modern Approaches Penelitian berhasil mengintegrasikan pendekatan

6 Abdul-Raof, Hussein. Qur an Translation: Discourse, Texture and Exegesis. London: Curzon Press, 2001
¢ Kidwai, Abdur Raheem. "Translating the Untranslatable: A Survey of English Translations of the Quran."
Islamic Studies 26, no. 4 (1987): 421-444.
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tradisional (tafsir klasik) dengan teknologi modern (computational linguistics), menjembatani gap
antara scholarship tradisional dan kontemporer.
KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa kolokasi secara fundamental menentukan akurasi
penerjemahan. Tiga pola utama pengaruh teridentifikasi: Pola Distorsi Semantik: Kolokasi dengan
makna non-komposisional mengalami distorsi makna hingga 65% ketika diterjemahkan secara
literal. Sedangkan Strategi penerjemahan apa yang paling efektif untuk menangani kolokasi
komplek adalah Adaptive Multi-Strategy Approach sebagai yang paling efektif: Untuk kolokasi
teologis: Explicitation + Annotation (tingkat akurasi 89%),Untuk kolokasi idiomatik: Dynamic
equivalence + Cultural adaptation (tingkat akurasi 82%),Untuk kolokasi historis: Transliteration +
Contextual explanation (tingkat akurasi 76%).

Bagaimana  mengembangkan  framework  evaluasi = kualitas  penerjemahan
kolokasi?"penelitian mengembangkan "collocation translation quality assessment (ctqa) framework"
dengan empat dimensi:semantic preservation index (spi): mengukur preservasi makna denotatif
dan konotatif theological accuracy quotient (taq): mengukur kesesuaian dengan interpretasi teologis
otoritatif.cultural sensitivity measure (csm): mengukur sensitivitas terhadap konteks budaya
sumber dan target readability and naturalness score (rns): mengukur kewajaran dalam bahasa targe

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penerjemahan kolokasi Al-Qur'an memerlukan
pendekatan yang sophisticated dan multi-dimensi. Framework CTQA yang dikembangkan
memberikan standar evaluasi yang komprehensif, sementara Adaptive Multi-Strategy Approach
terbukti sebagai metode paling efektif dengan tingkat akurasi yang bervariasi sesuai dengan jenis
kolokasi yang ditangani.Framework CTQA dapat diadaptasi untuk evaluasi penerjemahan teks
religius lainnya Memberikan basis untuk pengembangan teknologi computer-assisted translation
Membuka peluang penelitian lanjutan tentang kolokasi dalam berbagai jenis teks
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